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ABSTRAK 

 
PENGARUH LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 

PENDEKATAN CONTEKSTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 

TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA MATERI 

PUISI SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

 

Oleh : 

Senta Adia Sari 

NIM.19591209 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan rendahnya hasil belajar peserta 

didik karena rendahnya literasi atau minat baca serta kurang bervariasinya guru dalam menerapkan 

bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengen pendekatan model pembelajaran 

khususnya model pembelajaran yang berbasis CTL. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

menggunakan model pembelajaran Pendekatan  Contekstual Teaching and Learning (CTL) 

dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik sebelum penerapan, setelah penerapan dan apakah ada pengaruh LKPD 

berbasis CTL terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia materi puisi siswa kelas IV SDN 01 

Bermani Ilir.  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian pre-

eksperimen, yaitu hanya menggunakan kelompok eksperimen saja tanpa adanya kelompok kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan, yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dengan menggunakan analisis data statistik deskriptif, uji normalitas, uji t-tes, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar pretest dan posttest. Persentasi jumlah peserta didik yang tuntas saat pretest adalah 8%, 

sedangkan persentasi jumlah peserta didik yang tuntas saat posttest adalah 85%. Disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contekstual Teaching and Learning dengan hasil 

belajar Bahasa Indonesia materi  puisi siswa kelas IV SDN 0 Bermani Ilir. 

 

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contekstual Taching and Learning dan 

Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rendahnya kualitas mutu pendidikan pada jenjang sekolah dasar 

merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh beberapa sekolah saat ini.  

Peran sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat kurang, 

partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering terabaikan. Padahal 

terjadi atau tidak terjadi perubahan di sekolah sangat bergantung pada 

gurunya. Oleh karena itu, peneliti memahami pembelajaran sebagai proses 

pemberian pengetahuan melalui interaksi guru pada siswa memfasilitasi siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dan mendorong mereka untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang 

baik dan lebih mudah di pahami peserta didik.  

Pada dasarnya penggunaan perangkat pembelajaran yang digunakan 

saat ini cenderung menghafal peserta didik tidak mampu menguasai materi. 

Akibat dari penerapan pembelajaran yang hanya cenderung dengan menghafal 

materi. Maka, sangat berpengaruh pada peningkatan potensi pemikiran anak. 

Oleh karena itu, sangat diperlukan bagi tenaga kependidikan bahan ajar yang 

memang layak dan berguna untuk guru maupun siswa, tidak dimanfaatkan 

oleh guru saja, tetapi juga sangat berguna dan membantu peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 
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 Beberapa upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

bermakna, efektif dan efisien adalah dengan cara mengoptimalkan perangkat 

pembelajaran yang baik. Standar proses perangkat pengajaran lebih 

menekankan pada pendekatan saintifik (ilmiah) dalam pembelajaran dengan 

penemuan/eksplorasi (exploration/discovery-based learning). bahan ajar 

merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam kegiatan 

pembelajaran. . 

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila 

digunakan dan dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan siswa serta 

dimanfaatkan secara benar akan merupakan salah satu fakta penting yang 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar maka 

peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran bergeser. Semula guru 

dipersepsikan sebagai satu-satunya sumber informasi di kelas, sementara 

siswa di posisikan sebagai penerima informasi yang fasif dari gurunya. 

Dengan adanya bahan ajar, maka guru bukan lagi merupakan satu-satunya 

sumber belajar di dalam kelas. Dalam hal ini, guru lebih di arahkan untuk 

berperan sebagai fasilator yang membantu dan mengarahkan siswa dalam 

belajar dengan memanfaatkan bahan ajar yang telah dirancang sesuai 

kebutuhan pembelajaran baik siswa maupun guru. Siswa diarahkan untuk 

menjadi pembelajar yang aktif karena mereka dapat membaca atau 

mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar terlebih dahulu sebelum 

mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan demikian, pada saat pebahasan 

materi di kelas, siswa sudah siap dengan bekal informasi dan pengetahuan 
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yang cukup sehingga waktu belajar yang tersedia tidak lagi digunakan guru 

untuk menjelaskan materi secara panjang lebar, tetapi lebih banyak digunakan 

untuk diskusi dan membahas materi tertentu yang belum difahami siswa.1 

Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa yang lain. 

Artinya, dengan adanya bahan ajar yang cetak dan dirancangi serta ditulis 

dengan urutan yang baik dan logis; sehingga siswa mampu mempelajari bahan 

ajar tersebut secara mandiri di mana pun ia suka. Dengan demikian, siswa 

lebih siap mengikuti pembelajaran karena telah mengetahui dan mengguasai 

terlebih dahulu materi yang akan dibahas. Di samping itu, dengan mempelajari 

bahan ajar terlebih dahulu paling tidak siswa telah mengetahui konsep-konsep 

inti dari materi yang dibahas dalam pembelajaran tersebut. 

Dengan adanya bahan ajar siswa dapat belajar kapan saja dan di mana 

saja. Artinya, dengan adanya bahan ajar tersebut siswa diberi kesempatan 

untuk menentukan sendiri kapan dan dimana ia mau belajar, tidak hanya 

belajar di dalam kelas saja. Sehingga membantu meningkatkan potensi siswa 

untuk menjadi pelajar yang mandiri dan meningkatkan proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan interaktif, terutama dengan menggunakan bahan ajar 

seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)2 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki peranan penting yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran LKPD termasuk bahan ajar yang 

berbentuk cetak yang berupa lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan 

 
1  Munawarah,dan Nababan: Pengembangan Bahan ajar dalam proses pembelajaran, 

(2017: hal 171-172)   
2Azizah A.R, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Yang Efektif dan 

Interaktif. (2019) hal 21 
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dan petunjuk pelaksanaan tugas yang mengacu pada kompetensi dasar yang 

harus dicapai, LKPD sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan berupa 

penyelidikan atau pemecahan masalah sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Dengan adanya LKPD ini, interaksi antara 

guru dan peserta didik akan menjadi lebih efektif.  LKPD sebagai sekumpulan 

kegiatan untuk memaksimalkan pemahaman peserta didik dalam membentuk 

kemampuan dasar yang berlandaskan pada indikator pencapaian belajar. 

LKPD dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya dibuat menarik sehingga 

peserta didik dapat termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, dalam memilih 

penerapan pembelajaran, harus ada pertimbangan, misalnya topic, tingkat 

peningkatan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang dapat disediakan. 

Salah satu cara yang dianggap efektif untuk menciptakan suasana belajar 

menyenangkan dan berkualitas adalah dengan penerapan LKPD berbasisi CTL 

(Contextual Teaching and Learning) atau dengan model penerapan CTL 

(Contextual teaching and Learning). 

Pemilihan metode atau pendekatan pembelajaran harus dilakukan 

dengan tepat sehingga diharapkan mampu menciptakan suatu proses belajar 

yang menyenangkan untuk memotivasi siswa agar lebih aktif. Dalam 

penelitian ini, menggunakan metode atau pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kontesktual. Pendekatan CTL merupakan metode pengajaran yang 

membantu guru mengaitkan bahan ajar dengan situasi kehidupan nyata siswa, 

mendorong siswa untuk mengkonsolidasikan pengetahuan dan 

menerapkannya dalam kehidupan mereka sendiri dengan cara sebagai anggota 
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masyarakat, anggota keluarga dan dalam realitas sosial. Pendekatan CTL 

dianggap sebagai salah satu metode pengajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasilnya karena penggunaan metode 

pengajaran CTL mendorong siswa untuk aktif bermain peran ditemukan. 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata agar 

pembelajaran lebih menyenangkan. Oleh karena itu, pendekatan CTL oleh 

peneliti adalah cara untuk menghubungkan siswa dengan dunia nyata 

kehidupan mereka dan membantu mereka lebih aktif dalam mencari solusi 

masalah dalam penyelesaikan tugas. Dengan ini memudahkan peserta didik 

memahami materi guru selama proses pembelajaran. 

Contextual Teacing and Learning (CTL) merupakan salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran yang lebih memperhatikan karakteristik atau 

tempat yang digunakan peserta didik untuk kegiatan pembelajaran. CTL 

mengajarakan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan 

dunia nyata sehingga masing-masing peserta didik dapat berkeyakinan untuk 

meyelesaikan masalah yang ada dengan penalaran sendiri, pembelajaran 

dengan model CTL dapat menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap 

konsep dan pemecahan masalah dalam dirinya. Model CTL sebagai konsep 

belajar yang membantu guru dalam mengaitkan materi ajar dengan dunia 

nyata peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapan di lingkungan sekitarnya 
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Setiap kegiatan yang ada dalam LKPD  mengandung unsur-unsur 

CTL sebagai berikut: 1) konstruktivisme (constructivisme); 2) menemukan 

(inquiry); 3) bertanya (questions); 4) masyarakat belajar (learning 

community);5) pemodelan (modeling); 6) refleksi (reflection);  7) penilaian 

yang sebenarnya (autentich assesmenth)3 

Berdasarkan hasil analisis serta observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas, kelas IV SD pada 15 Februari 

2023, dalam kegiatan pembelajaran di kelas tentang hasil belajar siswa dan 

lembar kerja peserta didik atau bahan ajar yang digunakan masih berupa 

LKPD buatan dari penerbit. Salah satu kekurangan dari LKPD buatan 

penerbit, yaitu materi yang disajikan hanya berupa rangkuman dan latihan-

latihan soal, kertas yang disajikan dalam LKPD buram, kemudian gambar 

yang disediakan kurang menarik. LKPD yang digunakan guru pada dasarnya 

belum mampu membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman 

konsep materi yang di pelajari serta belum mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa.4 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ada, lembar kerja yang 

dimiliki peserta didik selama ini belum mampu membantu dalam menemukan 

konsep, karena hanya berisi materi dan soal-soal. LKPD yang seperti ini 

sangat kurang sekali dalam mendidik atau mengembangkan beberapa 

 
3 Komalasari dan Pardjono, Pengembangan LKPD Terintegrasi Nilai Karakteristi Peserta 

Didik (2015) hal 26  
4 Marsa, Hala dan Taiyeb dkk, Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Pendekatan Ilmiah 

Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar, Bandung (2016 hal 111-112) dan Model Contekstual 

Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah, Jogjakarta 

(2020) hal 5-6 
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kecerdasan yang dimiliki siswa. Selain itu, kurangnya pemahaman guru belum 

memahami komponen-komponen yang harus ada di dalam LKPD yang 

menggunakan pendekatan Kontekstual serta guru belum baik dalam 

mengaplikasikan teknologi informasi yang semakin berkembang. Dengan 

begitu dalam proses pembelajaran guru dimanjakan dengan menggunakan 

bahan ajar LKPD yang di perjual belikan oleh penerbit. Hal ini menyebabkan 

guru menjadi tidak inovatif, kreatif, dan tidak menghiraukan kempetensi yang 

akan diperoleh siswa. Selain itu, tekadang LKPD yang di perjual belikan 

penerbit kurang baik dalam hal segi isi kurang variatif, kalimat-kalimat kurang 

jelas. Dalam hal ini, guru menyadari akan kesulitan yang dialami dalam 

penerapan LKPD, terutama dalam membuat LKPD. Oleh karena itu, tenaga 

kependidikan membutuhkan bahan ajar yang berbentuk LKPD yang berbasis 

CTL agar tercapainya standar maksimal pencapaian peserta didik.5 

Penerapan LKPD berbasis CTL merupakan suatu konsep belajar  guru 

menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong peserta didik 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.6 Berdasarkan hasil wawancara 

antara peneliti dan guru kelas, kelas IV sekolah dasar, didapatkan bahwa 

sekolah tersebut belum ada penerapan LKPD berbasis CTL. Penggunaan 

LKPD yang digunakan selama ini hanya menampilkan soal materi evaluasi 

dan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.  

 
5  Trianto, Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan, dan Implementasi 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta; Kencana 2010 :111) 
6 Rahayu, Alfi dan Bates, A.W,.“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD), dan 

Technology, Open Learning And Distance Education,(1995) hal : 90 
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Penelitian terkait penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis CTL menyatakan bahawa hasil belajar peserta didik menjadi lebih 

baik setelah menggunakan produk yang sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

bahwa hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik serta lebih aktif dan 

efisien terhadap pembelajaran dan mampu menguasai materi setelah 

menggunakan produk tersebut. Pada dasarnya penerapan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis CTL belum pernah diterapkan di SDN 01 

Bermani Ilir sehingga besar kemungkinan dapat mengatasi masalah yang 

sedang dihadapi oleh peserta didik. 

Adapun pernyataan yang juga dikatakan oleh beberapa pakar 

pendidikan tentang penerapan lembar kerja peserta didik berbasis CTL yaitu 

merupakan pendekatan yang sesuai untuk sekolah dasar (SD). Salah satunya 

adalah pendekatan Contextual teaching and learning (CTL) yang mengandung 

unsur-unsur penting sehingga mampu membantu guru untuk mengaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu dengan 

bahan ajar yang berbentuk LKPD berbasis CTL ini lebih membantu dan 

mempermudah peserta didik untuk menguasai materi dan lebih aktif terhadap 

pembelajaran, tidak ketergantungan kepada guru dan bisa menyelesaikan soal 

serta evaluasi dengan cepat dan mudah 

Salah satu mata pelajaran yang diterapkan di sekolah dasar (SD) 

adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia yang merupakan mata pelajaran wajib 
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yang harus dikuasai peserta didik. Mata pelajaran ini merupakan mata 

pelajaran yang penting karena sifatnya universal yang mendasari 

perkembangan teknologi dan dipelajari dari jenjang taman kanak-kanak 

hingga perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas peserta didik dalam 

bersosialisasi dengan masyarakat agar mampu bertindak secara logis, rasional, 

dan kreatif. 

Oleh sebab itu, peneliti mencoba menerapkan hal serupa dengan yang 

diterapkan oleh beberapa pakar pendidikan dengan mengangkat judul 

penelitian “Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis CTL 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Puisi siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar.”. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena bermanfaat bagi para 

pembaca nantinya.  Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai dasar 

pertimbangan penerapan LKPD guna menambah referensi untuk peneliti yang 

selanjutnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Keterbatasan bahan ajar membuat peserta didik hanya menggunakan 

LKPD buatan dari penerbit dalam kegiatan pembelajaran 

2. Pembelajaran berpusat pada guru sehingga peserta didik cenderung pasif 

3. Belum tersedianya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Contektual Teaching and Learning (CTL) 
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C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 01 Bermani Ilir semester II 

(genap) tahun pelajaran 2023/2024 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  yang digunakan berbasis Contektual 

Teaching and Learning (CTL)  

3. Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contekstual 

Teaching and Learning (CTL) dilihat dari hasil pretest dan posstest 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang menjadi kajian utama dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum penerapan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis CTL Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia materi puisi kelas IV SDN 01 Bermani Ilir? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah penerapan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis CTL Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia materi puisi kelas IV SDN 01 Bermani Ilir? 

3. Apakah ada pengaruh model penerapan Contekstual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia materi puisi 

kelas IV SDN 01 Bermani Ilir? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji: 
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1. Hasil belajar peserta didik sebelum penerapan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis CTL Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia materi 

puisi kelas IV SDN 01 Bermani Ilir; 

2. Hasil belajar peserta didik setelah penerapan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis CTL Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia materi 

puisi kelas IV SDN 01 Bermani Ilir; dan 

3. Pengaruh model penerapan Contekstual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia materi puisi kelas IV SDN 01 

Bermani Ilir. 

F. Manfaat Penelitian 

Setalah melakukan penelitian terhadap Penerapan Lembar Kerja 

Pesrta Didik (LKPD) Berbasis CTL untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Materi Puisi Siswa kelas IV SDN 01 

Bermani Ilir, maka diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teorietis 

Manfaat teorietis dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan bahan 

informasi dan bahan praktis bagi pihak-pihak tertentu yang ingin 

mengambil manfaat dari penelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut: 

a. bagi peserta didik, yaitu hasil penelitian berupa Penerapan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis CTL diharapkan dapat 
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digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar alternative dan 

membantu siswa dalam memahami materi dengn lebih baik 

b. bagi pendidik, yaitu hasil penelitian ini diaharapkan dapat membantu 

pendidik dalam proses penyampaian dan penjelasan materi kepada 

siswa  

c. bagi sekolah, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

sumber belajar alternative dan membantu implementasi kurikulum 

2013 khususnya di SD. 

d. bagi peneliti, yaitu diharapkan dapat memberi kontribusi positip dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil peserta didik.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Penelitian dan Penerapan  

Pelnelrapan adalah sulatul kelgiatan  ilmul pelngeltahulan dan telknologi 

yang belrtuljulan melmanfaatkan kaidah dan telori ilmul pelngeltahulan yang 

tellah telrbulkti kelbelnarannya ulntulk melningkatkan fulngsi, manfaat dan 

aplikasi ilmul pelngeltahulan selrta telknologi yang tellah ada atau l 

melnghasilkan telknologi barul. Pelnelrapan adalah sulatul prosels yang dipakai 

ulntulk melnelrapkan dan melmvalidasi produlk pelndidikan. Pelnellitian ini 

melngikulti sulatul langkah-langkah selcara sikluls. Langkah pelnellitian atau l 

prosels pelngelmbangan ini telrdiri atas kajian telntang telmulan pelnellitian 

produlk yang akan ditelrapkan, pelnelrapan produlk belrdasarkan telmulan-

telmulan telrselbult, mellakulkan ulji coba lapangan selsulai delngan latar di mana 

produlk telrselbult akan dipakai, dan mellakulkan relvisi telrhadap hasil ulji 

lapangan.7 

Pelnellitian pelnelrapan didelfinisikan selbagai sulatul pelngkajian 

sistelmatik telrhadap pelndelsaian, pelnelrapan dan elvalulasi program, 

prosels dan produ lk pelmbellajaran yang haruls melmelnulhi kritelria 

 
7 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002, tentang pengembangan dan 

Ilmu Pengetahuan hal:10 

Setyosari, tentang pengembangan hasil uji lapangan (2013: 222- 223)   

Mulyasa, H.E. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya 2014 : 9-19  

Sudjana, Nana. Tuntunan Penyususnan Karya Tulis Ilmiah, Bandung: Sinar Baru 

Algensindo Offset 2013: 2 
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validitas, kelpraktisan dan elvelktifitas. Pelrancangan dan pelnellitian 

pelnelrapan adalah kajian yang sistelmatis telntang bagaimana melmbulat 

rancangan sulatul produlk, melnelrapkan/melmprodu lksi rancangan 

telrselbult, dan melngelvalulasi kinelrja produlk telrselbult, delngan tuljulan 

dapat dipelrolelh data yang elmpiris yang dapat digulnakan selbagai dasar 

ulntulk melmbulat produlk, alat-alat dan modell yang dapat digulnakan 

dalam pelmbellajaran ataul non pelmbellajaran.  

Dari belbelrapa paham di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

pelnellitian dan pelnelrapan adalah sulatul prosels ulntulk melnelrapkan sulatul 

produlk barul ataul bahkan melnyelmpulrnakan produlk yang tellah ada agar 

lelbih elfelktif dan rellelvan digulnakan pelselrta didik dalam kelgiatan 

pelmbellajaran selhingga melmuldahkan pelncapaian tulju lan pelmbellajaran 

yang diteltapkan olelh pihak selkolah. 

2. Bahan Ajar 

Bahan Ajar adalah selgala belntulk bahan yang digulnakan ulntulk 

melmbantul gulrul dalam mellaksanakan  kelgiatan bellajar melngajar di kellas. 

Bahan ajar dapat ditu llis maulpuln tidak ditullis. Bahan ajar melrulpakan 

informasi, alat, dan telks yang dipelrlulkan gulrul ulntulk melrancang dan 

melnellaah implelmelntasi pelmbellajaran, bahan ajar dapat diartikan selbagai 

bahan-bahan ataul matelri pellajaran yang disulsuln selcara lelngkap dan 

sistelmatis belrdasarkan prinsip-prinsip pelmbellajaran yang digulnakan gulru l 

dan siswa dalam prosels pelmbellajaran. Bahan ajar belrsifat sistelmatis 

artinya disulsuln selcara ulrult selhingga melmuldahkan siswa ulntulk bellajar. 
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Bahan ajar julga belrsifat ulnik dan spelsifik. U lnik maksu ldnya bahan ajar 

hanya digulnakan selbagai sasaran telrtelntul dan dalam prosels pelmbellajaran 

telrtelntul, dan spelsifik artinya isi bahan ajar dirancang seldelmikian rulpa 

hanya ulntulk melncapai kompeltelnsi telrtelntul dari sasaran telrtelntul. 

Bahan ajar adalah bagian intelgral dalam kulrikullu lm selbagaimana 

yang tellah ditelntulkan dalam garis-garis belsar program pelmbellajaran, itu l 

selbabnya dapat dikatakan bahwa bahan pelngajaran pada hakikatnya adalah 

isi kulrikullulm itul selndiri.  

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat selrta ulraian yang di atas, pelnelliti 

lelbih melmilih melnggu lnakan pelndapat dari Abdull Majid bahwa bahan ajar 

adalah selgala belntulk bahan ajar yang digulnakan ulntulk melmbantul gulru l 

dalam mellaksanakan kelgiatan bellajar melngajar di dalam kellas. Pelnelliti 

melmilih delfinisi telrselbult karelna padat dan jellas, teltapi mampul 

melngakomodasi pelngelrtian-pelngelrtian yang lain. 

3. Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

a. Delfinisi LKPD  

LKPD adalah pandulan pelselrta didik yang digulnakan ulntulk 

mellakulkan kelgiatan pelnyellidikan ataul pelmelcahan masalah. LKPD 

dapat belrulpa pandulan ulntulk latihan pelngelmbangan aspelk kognitif 

maulpuln pandulan ulntulk selmula aspelk pelmbellajaran dalam belntulk 

pandulan elkspelrimeln ataul delmonstrasi. LKDP adalah lelmbaran-

lelmbaran yang belrisi tulgas yang haruls dikelrjakan olelh pelselrta didik 
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biasanya belrulpa peltulnjulk, langkah-langkah ulntulk melnyellelsaikan sulatu l 

tulgas delngan melngacul kompeltelnsi dasar yang akan dicapainya.  

LKPD yang baik dan belnar adalah LKPD yang melmelnulhi 

kritelria pelnullisan dan komponeln ataul strulktulr yang selsulai. Adapuln 

komponeln yang telrdapat pada LKPD yang baik dan belnar yaitul : 1) 

melmiliki juldull, 2) melmiliki peltulnjulk bellajar, 3) melmiliki komptelnsi 

dasar ataul matelri pokok, 4) melmiliki informasi pelndulkulng, 5) 

melmiliki tulgas-tulgas ataul langkah kelrja, dan 6) pelnilaian Maka dapat 

disimpulkan bahwa LKPD melrulpakan pandulan yang belrisi peltulnjulk 

ulntulk melmelcahkan pelrmasalahan selsulai delngan kompeltelnsi dasar 

yang akan dicapai olelh pelselrta didik.8 

b. Manfaat LKPD  

LKPD Belrpelran sangat belsar dalam prosels pelmbellajaran karelna 

dapat melningkatkan aktivitas pelselrta didik dalam bellajar dan 

pelnggulnaannya dalam pelmbellajaran dapat melmbantul gulrul ulntulk 

melngarahkan pelselrta didiknya melnelmulkan konselp-konselp mellalu li 

aktivitasnya selndiri. Di samping itul LKPD julga dapat 

melngelmbangkan keltrampilan prosels, melningkatkan aktivitas pelselrta 

didik dan dapat melngoptimalkan hasil bellajar. Manfaat selcara ulmulm 

antara lain yaitul:9 

 
8 Ariani, Desi & Meutiawati, Ida, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Bebasis 

Discovery Learning, Jakarta (2020:23-34) 

Kemendikbud dan Permendikbud nomor 65 tahun 2013 Tentang Standar Proses Aspek 

 Pembelajaran dalam bentuk LKPD panduan Eksperimen atau Demonstrasi Depdiknas (2008: 13)  
9 Prastowo, Andi Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Jokyakarta Diva 

Press,(2014,hal 101) 
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(1) melmbantul gu lrul dalam melnyulsuln relncana pelmbellajaran, (2) 

melngaktifkan pelselrta didik dalam prosels bellajar melngajar, (3) 

melmbantul pelselrta didik melmpelrolelh catatan telntang matelri yang akan 

dipellajari mellaluli kelgiatan bellajar melngajar, (4) melmbantul pelselrta 

didik ulntulk melnambah informasi telntang konselp yang dipellajari 

mellaluli kelgiatan bellajar selcara sistelmatis, (5) mellatih pelselrta didik 

ulntulk melnelmulkan dan melngelmbangkan keltelrampilan prosels, dan (6) 

melngaktifkan pelselrta didik dalam melngelmbangkan konselp. 

Belrdasarkan ulraian pandangan melngelnai manfaat LKPD 

telrselbult, pada pelnellitian ini disintelsis bahwa manfaat LKPD yang akan 

dibulat dan dikelmbangkan, yaitul melngaktifkan pelselrta didik dalam 

prosels bellajar melngajar, melmbantul pelselrta didik u lntulk melnambah 

informasi telntang konselp yang dipellajari mellaluli kelgiatan bellajar 

selcara sistelmatis, dan melngaktifkan pelselrta didik dalam 

melngelmbangkan konselp.10 

c. Macam-macam LKPD  

LKPD selcara ulmulm digulnakan ulntulk melmbantul siswa 

melnyellelsaikan tu lgas-tulgas dalam bellajar, belntulk LKPD yang 

digulnakan diselsulaikan delngan tuljulan pelmbellajaran dan kompeltelnsi 

yang akan dicapai siswa. LKPD dapat dibagi melnjadi lima macam 

belntulk yaitul: 

 
10Ariani, Desi & Meutiawati, Ida. Op.cit., Hlm 14 
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1) LKPD yang melmbantul pelselrta didik melnelmulkan sulatul konselp 

selsulai prinsip konstrulktivismel, selselorang akan bellajar jika ia aktif 

melngonstrulksi pelngeltahulan di dalam otaknya. Salah satul cara 

melngimplelmelntasikannya di kellas adalah delngan melngelmas 

matelri pelmbellajaran dalam belntulk LKPD, yang melmiliki ciri-ciri 

melngeltelngahkan telrlelbih dahullul sulatul felnomelna yang belrsifat 

konkrelt, seldelrhana, dan belrkaitan delngan konselp yang akan 

dipellajari.  

2)  LKPD yang melmbantul pelselrta didik melnelrapkan dan 

melngintelgrasikan belrbagai konselp yang tellah ditelmulkan di dalam 

selbulah pelmbellajaran, seltellah pelselrta didik belrhasil melnelmulkan 

konselp, pelselrta didik sellanjultnya kita latih ulntulk melnelrapkan 

konselp yang tellah dipellajari telrselbult dalam kelhidulpan selhari-hari.  

3) LKPD yang belrfulngsi selbagai pelnulntuln bellajar LKPD belntulk ini 

belrisi pelrtanyaan-pelrtanyaan ataul isian yang jawabannya ada di 

dalam bulkul. Fulngsi ultama LKPD ini adalah melmbantul pelselrta 

didik melnghafal dan melmahami matelri pellajaran yang telrdapat di 

dalam bulkul dan telpat digulnakan ulntulk kelpelrlulan relmeldial.  

4) LKPD yang belrfulngsi selbagai pelngulatan. LKPD ini lelbih 

melngarah pada pelndalaman dan pelnelrapan matelri pelmbellajaran 

yang telrdapat pada bulkul pellajaran. Sellain selbagai pelmbellajaran 

pokok, LKPD ini julga cocok ulntulk pelngayaan.  
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5) LKPD yang belrfulngsi selbagai peltulnjulk praktiku lm LKPD belrisi 

peltulnjulk ulntulk mellakulkan kelgiatan ulji coba dan siswa melnulliskan 

hasil ulji cobanya pada LKPD. 

 d. Langkah Pelnyulsulnan LKPD 

Kelbelradaan LKPD yang inovatif dan krelatif melnjadi harapan 

selmula pelselrta didik. Pada dasarnya, LKPD yang inovatif dan krelatif akan 

melnciptakan prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih melnyelnangkan. 

Pelnyulsulnan LKPD telrdiri dari elmpat langkah yaitul:  

1) Mellakulkan analisis kulrikullulm  

Analisis ku lrikullulm melrulpakan langkah pelrtama dalam 

pelnyulsulnan LKPD. Langkah ini di maksuldkan ulntulk melnelntulkan 

matelri-matelri mana yang melmelrlulkan bahan ajar LKPD. Pada 

ulmulmnya dalam melnelntulkan matelri, langkah analisisnya dilakulkan 

delngan cara mellihat matelri pokok, pelngalaman bellajar, selrta matelri 

yang akan di ajarkan. Sellanjultnya kita julga haruls melncelrmati 

kompeltelnsi yang melsti dimiliki olelh pelselrta didik.11 

2) Melnyulsuln pelta kelbultulhan LKPD  

Pelta kelbultu lhan LKPD sangat dibultulhkan ulntulk melngeltahuli 

julmlah LKPD yang haruls ditullis selrta mellihat selku lelnsi ataul ulrultan 

LKPD-nya.12 Selku lelnsi LKPD sangat dibultulhkan ulntulk melnelntulkan 

 
11 Sani, Ridwan Abdullah. Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, 

Jakarta : PT Bumi Askara 2014 hal 60 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfbeta 2013 
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prioritas pelnullisan. Langkah ini biasanya di awali delngan analisis 

kulrikullulm dan analisis sulmbelr bellajar.  

3) Melnelntulkan juldull LKPD  

Pelrlul dikeltahuli bahwa juldull LKPD ditelntu lkan atas dasar 

kompeltelnsi dasar, matelri pokok, ataul pelngalaman bellajar yang 

telrdapat dalam ku lrikullulm. Satul kompeltelnsi dasar dapat dijadikan 

selbagai juldull LKPD apabila kompeltelnsi telrselbult tidak telrlalul belsar. 

Adapuln belsarnya kompeltelnsi dasar dapat dideltelksi antara lain delngan 

cara apabila diulraikan kel dalam matelri pokok (MP) melndapatkan 

maksimal 4 MP, maka kompeltelnsi telrselbult dapat dijadikan selbagai 

satul juldull LKPD. Namuln apabila kompeltelnsi dasar itul bisa diulraikan 

melnjadi lelbih dari 4 MP, maka haruls kita pikirkan kelmbali apakah 

kompeltelnsi dasar itul pelrlul dipelcah, contohnya melnjadi dula juldu ll 

LKPD.  

4) Pelnullisan LKPD  

U lntulk melnu llis LKPD, langkah-langkah yang dilakulkan adalah 

(a) melrulmulskan masalah, (b) melnelntulkan alat pelnilaian, (c) melnyulsuln 

matelri, dan (d) melmpelrhatikan strulktulr LKPD. 

4. Pelmbellajaran CTL 

a. Pelngelrtian CTL  

Pelmbellajaran Konstelktulal (Contelxtulal Telaching and Lelarning) 

melrulpakan konselp bellajar yang melmbantul gulrul melngaitkan antara matelri 

yang diajarkannya delngan situlasi nyata dulnia siswa dan melndorong siswa 
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melmbulat hulbulngan antara pelngeltahulan yang dimilikinya delngan 

pelnelrapannya dalam kelhidulpan melrelka selbagai anggota kellularga dan 

masyarakat. U lntulk melmpelrkulat dimilikinya pelngalaman bellajar yang 

aplikatif bagi siswa, telntul saja dipelrlulkan pelmbellajaran yang lelbih banyak 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa ulntulk mellakulkan, melncoba, dan 

melngalami selndiri lelarning to do, dan bahkan selkeldar pelndelngar yang 

pasif selbagaimana pelnelrima telrhadap selmula informasi yang disampaikan 

gulrul. 

 CTL sulatul pelndelkatan pelmbellajaran yang melnelkankan kelpada 

prosels keltelrlibatan siswa selcara ultulh agar dapat melnelmu lkan matelri yang 

dipellajari selrta melnghulbulngkannya delngan situlasi kelhidu lpan nyata ulntulk 

ditelrapkan dalam kelhidulpan siswa, baik dalam lingku lngan kellularga, 

masyarakat maulpuln nelgara, delngan tuljulan ulntulk melnelmulkan makna 

matelri bagi kelhidulpannya. Delngan konselp delmikian, maka prosels 

pelmbellajaran akan belrlangsulng lelbih belrmakna. Prosels pelmbellajaran akan 

belrlangsulng selcara alamiah dalam belntulk kelgiatan belkelrja dan 

melngalami, bulkan selkeldar transfelr pelngeltahulan dari gulrul kel siswa. Prosels 

pelmbellajaran lelbih ultama dari pada hasil pelmbellajaran. Dalam kontelks 

ini, siswa haruls sadar telntang makna bellajar, apa manfaatnya, dalam statuls 

apa melrelka dan bagaimana melncapainya. Siswa sadar bahwa apa yang 

melrelka pellajari akan belrgulna dalam kelhidulpannya selhari-hari.13  

 
13 Kadir, A. Konsep Pembelajaran Konstektual Di Sekolah. Dinamika Ilmu,(2013; 13) 
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Pelmbellajaran CTL belrsifat kontelks yang belrarti melmahami makna 

dari selbulah kata dan melmpelrhatikan makna dari kata-kata yang 

telrkandulng dalam selbulah kalimat-kalimat yang telrkandu lng dari selbulah 

paragraf.14 Delngan melngaitkan matelri pelmbellajaran delngan kontelks 

kelhidulpan dan kelbultu lhan siswa akan melningkatkan motivasi bellajarnya 

selrta akan melnjadikan prosels bellajar melngajar lelbih elfisieln dan elfelktif. 

Prosels bellajar kontelkstulal telrjadi dalam situlasi komplelks dan hal ini 

belrbelda delngan pelndelkatan lainnya.  

Belrdasarkan belbelrapa ulraian di atas dapat diambil kelsimpullan 

bahwa CTL adalah pelndelkatan pelmbellajaran yang mellibatkan pelselrta 

didik selcara pelnulh ulntulk aktif dalam kelgiatan bellajar melngajar selhingga 

nantinya dapat melngaitkan matelri yang dipellajari delngan situlasi dulnia 

nyata.  

b. Komponeln CTL  

1. Konstrulktivismel (Construlctivism)  

Konstrulktivismel melrulpakan landasan belrpikir (Filosofi) dalam 

CTL, yaitul bahwa pelngeltahulan dibanguln olelh manu lsia seldikit delmi 

seldikit yang hasilnya dipelrlulas mellaluli kostelks yang telrbatas. 

Pelngeltahulan bulkanlah konselp yang siap ulntulk diambil dan diingat. 

Manulsia haruls melngkontrulksi pelngeltahulan itul dan melmbelri makna 

mellaluli pelngalaman yang nyata. Delngan dasar itul pelmbellajaran 

 
14Hasibuan, M. I, Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). 

Logaritma: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan Dan Sains, (2015) hal 2 

Nurhadi, Pembelajaran Konstektual (Contextual Teaching and Learning, (2016: 190)   
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dikelmas melnjadi prosels melngonstrulksi bulkan melnelrima pelngeltahulan. 

Dalam pandangan kontrulktivismel, stratelgi melmpelrolelh pelmbellajaran 

lelbih diultamakan dibandingkan hasilnya. U lntulk itul, tu lgas gulrul adalah 

melmfasilitasi prosels pelmbellajaran delngan: (a) melnjadikan 

pelngeltahulan belrmakna dan rellelvan bagi pelselrta didik, (b) melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada pelselrta didik ulntulk melnelmulkan dan melnelrapkan 

idelnya selndiri. 15 

2. Melnelmulkan (Inquliry)  

Melnelmulkan melrulpakan bagian inti dari kelgiatan pelmbellajaran 

belrbasis CTL. Pelngeltahulan dan keltelrampilan yang dipelrolelh pelselrta 

didik diharapkan bulkan melngingat fakta-fakta, teltapi hasil dari 

melnelmulkan selndiri. Pelndidik haruls sellalul melrancang kelgiatan yang 

melruljulk pada kelgiatan melnelmulkan. Prosels melnelmulkan mellipulti 

obselrvasi (Obselrvation), belrtanya (Qulelstioning), melngajulkan dulgaan 

(Hyphotelsis), pelngulmpullan data (Data gathelring) dan pelnyimpullan 

(Conclulssion).  

3. Belrtanya (Qulelstioning)  

Pelngeltahulan yang dimiliki selselorang belrmulla dari belrtanya. 

Belrtanya melrulpakan salah satul komponeln pelnting dalam pelmbellajaran 

CTL. Belrtanya dalam pelmbellajaran di pandang selbagai kelgiatan 

 
15 Elaine B Jhoson, Contextual Teaching & Learning : Menjadikan Kegiatan Belajar 

Mengajar Mengasikkan dan Bermakna, Terj. Ibnu Setiawan, Bandung ,2008:3 

ML Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Konsep dan Aplikasi ),Bandung 

(2010:9)  

Refika Aditama Adi W, Genius Learning (Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan Accelerated 

Learning), Jakarta : Gramedia  Pustaka Utama, (2003:15-16) 
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pelndidik ulntulk melndorong, melmbimbing, dan melnilai kelmampulan 

belrpikir pelselrta didik. Bagi pelselrta didik kelgiatan belrtanya melrulpakan 

bagian pelnting di dalam mellaksanakan pelmbellajaran inquliry yaitu l 

melnggali informasi ulntulk melngonfirmasikan apa yang suldah dikeltahuli 

dan melngarahkan pelrhatian pada aspelk yang bellulm dikeltahulinya.  

4. Masyarakat bellajar (Lelarning Commulnity)  

Masyarakat bellajar melnyarankan agar hasil pelmbellajaran 

dipelrolelh dari kelrjasama delngan orang lain. Hasil bellajar dipelrolelh 

dari sharing antara telman yang suldah melmahami delngan yang bellulm 

paham telrhadap matelri pelmbellajaran.  

5. Pelmodellan (Modelling)  

Pelmodellan melrulpakan komponeln pelmbellajaran kontelkstulal 

yang belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan ataul pelngeltahulan 

diselrtai delngan pelnyajian modell telrtelntul. Pelmodellan dapat dirancang 

delngan mellibatkan pelselrta didik selcara langsulng atau l 

melndatangkannya dari lular yang ahli dalam bidangnya.  

6. Relflelksi (Relflelction)  

Relflelksi adalah cara belrpikir telntang apa yang barul dipellajari 

ataul belrpikir kel bellakang telntang apa yang suldah kita lakulkan di masa 

yang lalul. Relflelksi melrulpakan relspons telrhadap keljadian, aktivitas 

ataul pelngeltahulan yang barul ditelrima. Kelgiatan relflelksi dapat belrulpa 

(1) pelrnyataan langsulng telntang apa yang dipelrolelhnya hari itul, (2) 
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melmbulat catatan ataul julrnal di bulkul siswa, (3) kelsan dan saran 

melngelnai pellajaran hari itul, (4) diskulsi dan hasil karya.  

7. Pelnilaian selbelnarnya (Aulthelntic Asselsmelnt)  

Pelnilaian yang selbelnarnya adalah prosels pelngu lmpullan belrbagai 

data yang bisa melmbelrikan gambaran pelrkelmbangan bellajar siswa. 

Pelnilaian selbelnarnya melnelkankan pada prosels pelmbellajaran maka dari 

itul data yang diku lmpullkan haruls dipelrolelh dari kelgiatan nyata yang 

dikelrjakan siswa pada saat mellaksanakan pelmbellajaran.  

c. Kellelbihan dan Kelkulrangan CTL 

Dalam seltiap pelndelkatan pelmbellajaran telntulnya melmpulnyai 

kellelbihan maulpuln kellelmahan, belgitul julga delngan pelndelkatan CTL. 

Kellelbihan dan kellelmahan pelndelkatan CTL dapat dilihat pada tabell 

belrikult.16 

Tabel 1 

Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan CTL 

NO Kelebihan Model 

Pembelajaran CTL  

Kelemahan Model 

Pembelajaran CTL 

1 Pelmbellajaran melnjadi lelbih 

belrmakna dan nyata artinya 

siswa ditulntult u lntulk dapat 

melnangkap hulbu lngan antara 

pelngalaman bellajar di 

selkolah delngan kelhidulpan 

Dalam pelmbellajaran 

kontelkstulal dibultulhkan waktu l 

yang lelbih lama dibandingkan 

delngan pelmbellajaran pada 

ulmulmnya dikarelnakan pelrlu l 

pelnyelsulaian ataul adaptasi 

 
16 Depdiknas, Pendekatan Kontekstual Jakarta; Dapartemen Pendidikan Nasional (2003) 

hal 3 

NurhadI, dan Wahyudin Pendekatan Kontekstual dan Model-Model Pembelajaran. Jakarta: 

PT, Bumi Aksara (2003)  
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nyata selhingga matelri yang 

akan dipellajari akan telrtanam 

elrat dalam melmori dan tidak 

akan muldah dilulpakan. 

delngan tim ulntulk mellakulkan 

kelrjasama dalam melnelmulkan 

pelngeltahulan dan keltelrampilan 

yang barul bagi melrelka. 

2 Pelmbellajaran mampul 

melnulmbulhkan pelngulatan 

konselp artinya ditulntult ulntulk 

melnelmulkan pelngeltahulannya 

selndiri. Jika dilihat dari 

landasan filosofis 

konstrulktivismel siswa 

diharapkan bellajar mellaluli 

“melngamati” bulkan 

“melnghafal”. 

Gulrul hanya melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa 

ulntulk melnelmulkan atau l 

melnelrapkan selndiri idel-ide l 

melrelka ulntulk bellajar. Namuln 

dalam kontelks ini, telntulnya 

siswa melmelrlulkan pelrhatian 

dan bimbingan elkstra agar 

tuljulan pelmbellajaran selsulai 

delngan apa yang suldah 

ditelrapkan diawal. 

 

d. Karaktelristik Pelmbellajaran Kontelkstulal  

Karaktelristik Pelmbellajaran Kontelkstulal dapat dijabarkan selbagai 

belrikult 

1. pelmbellajaran dilaksanakan pada kontelks aultelntik, yaitul pelmbellajaran 

yang di arahkan pada keltelrcapaian keltelrampilan dalam kontelks 

kelhidulpa nyata yang dilaksanakan dalam lingkulngan yang alamiah 

(lelarning in relal lifel seltting); 

2. siswa dibelri kelselmpatan ulntulk melngelrjakan tu lgas-tulgas yang 

belrmakna (melaningfull lelarning); 

3. pelmbellajaran yang dilaksanakan selnantiasa melmbelrikan pelngalaman 

langsulng yang belrmakna bagi siswa (lelarning bydoing); 
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4. pelmbellajaran melmbelrikan wadah bagi siswa ulntulk belkelrja selcara 

kellompok , belrdiskulsi, dan melnilai selsama (lelarning in a groulp); 

5. pelmbellajaran melmbelrikan kelselmpatan ulntulk telrciptannya 

kelbelrsamaan, kelrjasama, saling melmahami antara satul delngan yang 

lain selcara melndalam (lelarning to know elach othelr delelply); 

6. pelmbellajaran dilaksanakan selcara aktif, krelatif, produlktif, dan 

melmelntingkan kelrjasama  (lelarning to ask, to inquliry, to work 

togelthelr); dan 

7. pelmbellajaran dalam situlasi yang melnyelnangkan (lelarning as an elnjoy 

activity).  

Pelnyulsulnan LKPD pelrlul melngarahkan aktivitas yang 

melncelrminkan adanya karaktelristik pelmbellajaran kontelkstulal selpelrti yang 

dijabarkan di atas. LKPD yang dihasilkan diharapkan mampul melnciptakan 

kondisi yang alamiah bagi siswa ulntulk bellajar, melmbelrikan pelngalaman 

langsulng, belkelrja sama delngan kellompok selcara aktif dan 

melnyelnangkan.17 

e. Hasil Bellajar  

Hasil bellajar melnulrult Pulrwanto melrulpakan pelrulbahan pelrilaku l 

yang telrjadi seltellah melngikulti prosels bellajar melngajar selsulai delngan 

 
17 Jhonson Terjemahan Ibnu Setianwa The Washington State Consartium For Contextual 

Teaching and Learning (2008: 31-35) 

Jhonson Tentang Karakteristik Pembelajaran Kontekstual  (2002: 38) 

Ibnu Setiawan dan Udin Syaefudin Sa’ud :Tentang karakteristik Pembelajaran Bandung, 

Gramedika (2008: 65) dan 2013: 163) 
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tuljulan pelndidikan18. Seldangkan melnulrult Sulsanto yang melngatakan bahwa 

hasil bellajar adalah pelrulbahan-pelrulbahan yang telrjadi pada diri siswa, 

baik yang belrhulbulngan delngan aspelk kognitif, afelktif, dan psikomotor 

selbagai hasil dari kelgiatan bellajar. 

Delngan delmikian, hasil bellajar melrulpakan pelrulbahan-pelrulbahan 

pelrilakul siswa baik dari aspelk kognitif, afelktif, dan psikomotor yang 

melrulpakan hasil dari kelgiatan bellajar siswa yang diulpayakan ulntulk 

melncapai tuljulan pelndidikan.  

a. Macam-macam Hasil Bellajar  

Pulrwanto melngatakan bahwa hasil bellajar telrbagi melnjadi tiga 

domain ataul ranah, antara lain selbagai belrikult.  

1) Hasil bellajar kognitif, adalah pelrulbahan pelrilakul yang telrjadi dalam 

kawasan kognisi. Prosels bellajar yang mellibatkan kognisi mellipulti 

kelgiatan seljak dari pelnelrimaan stimulluls elkstelrnal selnsori, 

pelnyimpanan, dan pelngolahan dalam otak meljadi informasi hingga 

pelnggalian kelmbali informasi keltika dipelrlulkan ulntulk 

melnyellelsaikan masalah.  

2) Hasil bellajar afelktif, Krathwohl dalam Pulrwanto melmbagi hasil 

bellajar elfelktif melnjadi lima tingkatan yaitul pelnelrimaan, partisipasi, 

pelnilaian, organisasi, dan intelrnalisasi. Hasil bellajar disulsuln selcara 

hielrarki mullai dari tingkatan yang paling relndah hingga yang 

paling tinggi.  

 
18 Sardiyanah,”Faktor yang Mempengaruhi Belajar”, Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, 

Vol.10 No.2, 2018, 71-79 
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3) Hasil bellajar psikomotorik, melnulrult Simpson dalam Pulrwanto hasil 

bellajar psikomotorik dapat diklasifikasikan melnjadi elnam yaitu l 

pelrselpsi, kelsiapan, gelrakkan telrbimbing, gelrakkan telrbiasa, 

gelrakan komplelks dan krelativitas. 

f. Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia 

Pelmbellajaran adalah prosels intelraksi siswa delngan gulrul dan 

sulmbelr bellajar pada sulatul lingkulngan bellajar. konselp pelmbellajaran 

melrulpakan systelm lingkulngan yang dapat melnciptakan prosels bellajar 

pada diri siswa sellaku l pelselrta didik dan gulrul selbagai pelndidik, delngan 

didulkulng olelh selpelrangkat kellelngkapan, selhingga telrjadi pelmbellajaran. 

Pelmbellajaran adalah dikellola selcara selngaja ulntulk melmu lngkinkan siswa 

tulrult selrta dalam tingkah lakul telrtelntul, selhingga dalam kondisi-kondisi 

khulsuls akan melnghasilkan relspons telrhadap situlasi telrtelntul julga. 

Belrdasarkan ulraian di atas, pelnelliti melnyimpullkan bahwa pelmbellajaran 

ialah sultul prosels intelraksi siswa dan gulrul yang direlncanakan selcara 

sistelmatis ulntulk melndulkulng telrjadinya prosels bellajar. Pelmbellajaran julga 

dapat melmbanguln pelngalaman bellajar siswa delngan belrbagai 

keltelrampilan prosels selhingga melndapatkan pelngalaman dan pelngeltahulan 

barul 

 

1). Pelngelrtian Bahasa Indonelsia 

Bahasa Indonelsia pada hakikatnya adalah bellajar komulnikasi. 

Pelndidikan bahasa Indonelsia melrulpakan salah satul aspelk pelnting yang 
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pelrlul diajarkan kelpada para siswa di selkolah maka mata pellajaran ini 

kelmuldian dibelrikan seljak masih di bangkul SD karelna dari situl diharapkan 

siswa mampul melngu lasai, melmahami dan dapat melngimplelmelntasikan 

keltelrampilan belrbahasa. Selpelrti melmbaca, melnyimak, melnullis, dan 

belrbicara. bahasa melmiliki pelran pelnting selntral dalam pelrkelmbangan 

intellelktulal social, dan elmosional pelselrta didik dan melrulpakan pelnulnjang 

kelbelrhasilan dalam melmpellajari selmula bidang stuldi. Pelmbellajaran bahasa 

diharapkan melmbantu l pelselrta didik melnelgelnal dirinya, buldayanya, dan 

buldaya orang lain, melngelmulkakan gagasan dan pelrasaan, belrpartisipasi 

dalam masyarakat yang melngulnakan bahasa telrselbult, dan melnelmulkan 

selrta melnggulnkan kelmampulan analitis dan imaginativel yang ada dalam 

dirinya. Pelmbellajaran bahasa Indonelsia di arahkan ulntu lk melningkatkan 

kelmampulan pelselrta didik ulntulk belrkomulnikasi dalam bahasa delngan baik 

dan belnar.19 

Hal telrselbult dilakulkan baik selcara lisan mau lpuln tullis, selrta 

melnulmbulhkan aprelsiasi telrhadap hasil karya kelsastraan manulsia 

Indonelsia. Standar kompeltelnsi mata pellajaran bahasa Indonelsia 

melrulpakan kulalifikasi minimal pelselrta didik yang melnggambarkan 

pelngulasaan pelngeltahulan, keltelrampilan belrbahasa, dan sikap positif 

telrhadap bahasa dan sastra Indonelsia. Standar kompeltelnsi ini melrulpakan 

dasar bagi pelselrta didik ulntulk melmahami dan melrelspon situlasi lokal, 

relgional, nasional, dan global. 

 
19 Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Indonesia Standar Kompetensi Mata 

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SD, SMP/MTs. Jakarta Vol 10 No 2, Oktober 2021 
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2). Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia di Selkolah Dasar 

 Pelmbellajaran bahasa Indonelsia di SD dilaksanakan selcara 

telrpadul. Pelmbellajaran selcara telrpadul selharulsnya dilaksanakan selsulai 

delngan cara anak melmandang dan melnghayati dulnianya. Olelh karelna itul 

dalam pelmbellajaran bahasa Indonelsia diharapkan siswa dapat melmahami 

selcara rasional selrta konselp-konselp yang telrkait delngan pelmbellajaran 

bahasa Indonelsia. Pelmbellajaran bahasa Indonelsia melrulpakan mata 

pellajaran melndasar yang suldah diajarkan seljak TK sampai pelrgulrulan 

tinggi. Bahasa Indonelsia melmpulnyai pelran pelnting dalam prosels 

pelmbellajaran. Kulrikullu lm bahasa Indonelsia melmpulnyai karaktelristik: 

a) melnggulnakan pelndelkatan komulnikatif keltelrampilan prosels, telmatis 

intelgrativel, dan lintas kulrikullulm; 

b) melngultamakan variasi, kelalamian, kelbelrmaknaan flelksibell; 

c) pelnggulnaan meltodel; 

d) melmbelri pellulang u lntulk melnggulnakan sulmbelr bellajar.20 

                Pelmbellajaran bahasa Indonelsia mullai dikelnalkan di tingkat 

selkolah dasar seljak kellas 1 SD. Mata pellajaran bahsa Indonelsia dibelrikan 

selmula jelnjang pelndidikan formal. Standar kompeltelnsi mata pellajaran 

bahasa Indonelsia belrsulmbelr pada hakikat pelmbellajaran bahasa yaitu l 

bellajar bahasa, bellajar komulnikasi, bellajar sastra, bellajar melnghargai 

manulsia dan nilai-nilai kelmanulsiaan. Olelh karelna itul pelmbellajaran bahasa 

Indonelsia melngulpayakan pelningkatan kelmampulan siswa ulntulk 

 
20 Ibid., 
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belrkomulnikasi selcara lisan dan telrtullis selrta melnghargai karya cipta 

bangsa. Belrdasarkan pelndapat telrselbult dapat disimpullkan bahwa 

pelmbellajaran bahasa Indonelsia di SD adalah pelmbellajaran yang 

dilaksanakan selcara telrpadul. Sellain itul julga diarahkan ulntulk 

melningkatkan kelmampulan belrkomulnikasi pelselrta didik. 

3). Tuljulan dan Fulngsi Bahasa Indonelisa di Selkolah Dasar 

         Tuljulan pelmbellajaran bahasa Indonelsia di selkolah dasar siswa 

mampul melmiliki kelmampulan di antaranya: 

a) belrkomulnikasi selcara elfelktif dan elfisieln selsulai delngan eltika yang 

belrlakul, baik selcar lisan maulpuln tullis; 

b) melnghargai dan bangga dalam melnggulnakan bahasa Indonelsia selbagai 

belhasa pelrsatulan dan bahasa Nelgara; 

c) melmahami bahasa Indonelsia dan melnggulnakannya delngan telpat dan 

krelatif ulntulk belrbagai tuljulan; 

d) melnggulnakan bahasa Indonelsia ulntulk melningkatkan kelmampulan 

intellelktulal selrta kelmatangan elmosional siswa; 

e) melnikmati dan melmanfaatkan karya sastra ulntu lk melmpelrlulas 

wawasan, melmpelrhaluls buldi pelkelrti, selrta melningkatkan pelngeltahulan 

dan kelmampulan belrbahasa.; dan 

f) melnghargai dan melmbanggakan sastra Indonelsia khasanah buldaya dan 

intellelktulal manulsia Indonelsia. 

Pelmbellajaran bahasa Indonelsia tellah melncangku lp sellulrulh aspelk 

kelbahasaan maka siswa ditulntult mampul belrkomulnikasi selcara elfelktif, 
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sellalul melnggulnakan bahasa Indonelsia dan melnggulnakannya delngan telpat, 

selrta mampul melmbanggakan bahasa Indonelsia selbagai bu ldaya Indonelsia. 

Delngan belgitul siswa mampul melnggulnakan bahasa Indonelsia delngan 

diselrtai rasa bangga telrhadap buldayanya selndiri21 

              Fulngsi bahasa Indonelsia adalah melrulpakan salah satul alat pelnting 

ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan Nasional, antara lain 

a) melnanamkan, melmulpulk dan melngelmbangkan pelrasaan satul nulsa, 

satul bangsa, dan satul bahasa; 

b) melmulpulk dan melngelmbangakan kelcakapan belrbahasa Indonelsia lisan 

dan tullisan; 

c) melmulpulk dan melngelmbangkan kelcakapan belrpikir dinamis, rasional 

dan praktis; dan 

d) Melmulpulk selrta melngelmbangkan keltelrampilan ulntulk melmahami, 

melnggulngkapkan, dan melnikmati kelindahan bahasa Indonelsia selcara 

lisan maulpuln tullisan. 

4). Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia Matelri Pulisi 

a) Pelngelrtian Pulisi Selcara U lmulm 

Dalam pelmbellajaran bahasa Indonelsia baik di tingkat Selkolah 

Dasar (SD), maulpuln tingkat Selkolah Melnelngah Pelrtama (SMP) dan  

Selkolah Melnelgah Atas (SMA) sangat selring ditelmulkannya 

 
21 Dosen Pendidikan.com-pengerian-tujuan-fungsi-dan-kedudukan-bahasa-indonesia/ Vol 

10 No 2, Oktober 2021 

Prima Hari Bakti Mardikantoro, Pola Pengikonian dalam Bahasa Indonesia, Lingua jurnal 
bahasa dan sastra, Vol 5 No.1 2009 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/lingua/article/view/935 
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pelmbellajaran bahasa Indonelsia delngan matelri pulisi. Pulisi adalah salah 

satul karya sastra yang belrbelntulk pelndelk, singkat dan padat yang 

ditulangkan dari isi hati, pikiran dan pelrasaan pelnyair, delngan selgala 

kelmampulan bahasa yang pelkat, krelatif, imajinatif, belrsifat imajinatif 

melnjadi ciri khas yang kulat karelna sulsulnan kata-katnya. Pulisi julga 

bisa dikatakan selbagai karya sastra delngan bahasa yang dipadatkan 

dipelrsingkatkan, dan dibelri irama delngan bulnyi yang padul dan 

pelmilihan kata-kata kias (imajinatif). Pulisi melrulpakan relkaman dan 

intelrprelstasi pelngalaman manulsia yang pelnting, diulbah dalam wuljuld 

yang paling belrkelsan. Didasari delngan krelativitas delngan imajinasi 

masing-masing pelnciptannya. Kelmuldian, ada julga yang melnyatakan 

bahwa pulisi melrulpakan pelmikiran manulsia selcara konkrelt dan aristik 

dalam bahasa elmosional selrta belrirama. Pulisi selbagai karya sastra 

dapat dikaji dari belrmacam-macam ulnsulr dan sarana-sarana 

kelpulitisan22 

Dari belbelrapa hasil pelndapat di atas, maka dapat disimpullkan 

bahwa pulisi adalah rangkaian hasil pelmikiran dan pelrasaan selselorang 

yang ditulangkan keldalam bahasa yang indah dan telrstrulktulr. Pulisi 

telrdiri dari ulnsulr-ulnsulr selpelrti imajinasi, pelmilihan kata, nada dan 

rasa. 

Pulisi telrbelntulk dari elkprelsi hati dan pelmikiran pelnyair yang 

disulsuln mellaluli bahasa delngan konselp telrstrulktulr. Pulisi telrdiri dari 

 
22 Padi.. Kumpulan Super Lengkap Sastra Indonesia. Jakarta: Pustaka Makmur(2013) hal 7 

  Resmini, dkk, Pembinaan dan Pengembangan Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Bandung: Upi Press (2009) hal 15 
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atas ulnsulr-ulnsulr pelmbanguln yang melnjadi satul kelsatulan ultulh 

selhingga melnghasilkan makna yang indah selrta pulisi julga telrdapat 

strulktulr fisik ataul yang diselbult pulla selbagai strulktulr kelbahasan dan 

strulktulr batin pulisi yang belrulpa ulngkapan batin pelngarang. 

b) Ciri-ciri Pulisi  

Belrikult belbelrapa ciri-ciri pulisi yang melmbeldakannnya delngan 

karya sastra lainnya, yaitul: 

(1) pulisi belrbelntulk bait, yang seltiap baitnya telrdiri dari belbelrapa baris; 

(2) pulisi tidak disu lsuln melnjadi paragraph; 

(3) diksi dan istilah yang digulnakan belrsifat konotatif ataul kiasan 

ulntulk melmpelrindah bulnyi; 

(4) diksi yang digu lnakan haruls melmpelrhatikan rima dan sajak; 

(5) pulisi biasannya melnggulnakan majas ataul gaya bahasa; dan 

(6) Belrbelda delngan celrpeln, pulisi tidak melnonjolkan alulr, latar maulpn 

tokoh.23 

5) Karaktelristik Siswa SD Kellas Tinggi 

          Masa kanak-kanak akhir belrada dalam tahap opelrasional kongkrit 

dalam belrpikir (7-12 tahuln), konselp yang awalnya samar pelrlahan-lahan 

selkarang melnjadi lelbih kongkrit. Siswa melnggulnakan kelmampulan 

melntalnya ulntulk melmelcahkan masalah-masalah yang belrsifat aktulal dan 

kongkrit delngan melnggulnakan pikiran yang logis melskipu ln masih telrbatas 

pada situlasi selkarang. Siswa suldah mampul belrpikir logis telntang objelk 

 
23 Ibid., 
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yang kongkrit. Rasa elgonya belrkulrang dan sikap sosialnya mullai mulcull. 

Siswa suldah mampul melnelrima pandangan dan pelndapat orang lain. Siswa 

julga suldah mampul melngellompokkan belnda-belnda melnjadi belbelrapa 

kellompok ataul bagian. Pelngelrtian melngelnai julmlah, panjang, dan lulas 

julga mullai belrkelmbang. Pada masa ini siswa mampul belrpikir selcara 

indulktif yaitul belrpikir melngelnai hal-hal yang khulsu ls ulntulk ditarik 

kelsimpullan. Siswa mu llai belrdiri selndiri (Indelpelndelnt) telrhadap tulntultan 

lingkulngan dan paham sifat elkonomis yang melngulntulngkan dan 

melrulgikan. Masa ini julga diselbult delngan masa intellelk karelna 

pelrkelmbangan kelmampulan belrpikir rasionalnya sangat nyata. Lingkulngan 

selcara signifikan belrpelngarulh telrhadap moral anak. 

Pelnyelsulaian telrhadap lingkulngan masyarakat (telrultama kellularga 

dan selkolah) nampak jellas. Belrdasarkan pelmaparan di atas, pelnelliti 

melmilih melnggulnakan pelndapat dari Piagelt yang melnyelbultkan bahwa 

masa kanak-kanak akhir belrada pada tahap opelrasional kongkrit. Siswa 

mampul belrpikir logis melngelnai objelk dan keljadian yang belrsifat kongkrit. 

Pelnelliti melmilih itul karelna pada tahap telrselbult pelnelliti melnilai paling 

selsulai delngan kondisi yang selbelnarnya bahwa siswa celndelrulng lelbih 

melnyulkai pelmbellaajaran yang belrsifat praktis (kongkrit).24 

 

 

 
24 Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rieneka Cipta (2002) 

Muchlas Samani, Pendidikan Bermakna: Integrasi Life Skill-KBK-CTL-MBS. Surabaya: 

SIC (2007) 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pelnellitian ini rellelvan delngan belbelrapa pelnellitian lain, yaitul pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Azmarita, Hellmi & Aisyah (2019) delngan juldull 

Pelngarulh Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) Lular Kellas Belrbasis 

Kontelkstulal ulntulk Melningkatkan Litelrasi Sains XI MIPA SMAN 8 Maros. 

Belrdasarkan pelnilaian keldula validator dipelrolelh hasil selbelsar 95,9% delngan 

katelgori sangat kulat dapat dikatakan bahwa LKPD dalam pelnellitian ini layak 

ulntulk digulnakan selbagai bahan ajar. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan yang 

akan ditelrapkan telrleltak pada produlk yang akan dihasilkan, dan mode ll 

pelnelrapan  Pelrbeldaannya yaitul pada matelri pelmbellajaran, tuljulan pelnelrapan 

dan jelnjang pelndidikan yang ditelliti. Pada pelnellitian ini melnggulnakan matelri 

Fisika pada Jelnjang SMA, seldangkan pelnellitian saya Pelmbellajaran Bahasa 

Indonsia matelri pulisi ulntulk jelnjang Selkolah Dasar (SD). Tuljulan pada 

pelnellitian saya bulkan ulntu lk melningkatkan litelrasi melmbaca mellainkan hanya 

mellihat pelrulbahan hasil bellajar pelselrta didik seltellah melnggulnakan produlk 

yang dikelmbangkan. 

 Pelnellitian Yullia & Gulsniarti (2019) delngan juldull Pelngarulh  Lelmbar 

Kelrja Pelselrta Didik Belrbasis Contelxtulal Telaching and Lelarning (CTL) Pada 

Matelri Himpulnan Kellas VII SMPN 2 Kulbulng. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik Belrbasis CTL yang ditelrapkan  dapat dikatakan 

valid delngan rata-rata selbelsar 89,14%, praktis selbelsar 86,20% dan elfelktif 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan 

yang akan ditelrapkan telrleltak pada produlk yang akan dihasilkan dan modell 
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pelmbellajaran yang akan digulnakan. Pelrbeldaannya, yaitul pada matelri 

pelmbellajaran dan modell pelnelrapan. Pada pelnellitian ini melnggulnakan matelri 

Himpulnan delngan modell pelnelrapan 4-D seldangkan pelnellitian saya pada mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia matelri pulisi. 

Pelnellitian Mulharayani (2019) delngan juldull Pelngaru lh LKPD Inkuliri 

Telrbimbing belrbasis Potelnsi Lokal Pada Matelri Elkosistelm Kellas X SMAN 1 

Bonti. Belrdasarkan hasil pelnellitian LKPD Inkuliri Telrbimbing belrbasis potelnsi 

lokal matelri elkosistelm melmelnulhi aspelk kelvalidan dari selgi Bahasa selbelsar 

84,66% (sangat valid), matelri selbelsar 80,44% (sangat valid) dan meldia 

selbelsar 73,11% (valid). Seldangkan dari aspelk kelpraktisan delngan relspon 

pelselrta didik dan relspon gulrul telrhadap pelnelrapan ini melnulnjulkkan bahwa ulji 

coba skala belsar 80,9% dan ulji skala kelcil selbelsar 79,71 % dan ulntulk relspon 

gulrul selbelsar 88%. Dari kelsellulrulhan aspelk yang ada melmiliki kritelria yang 

positif. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan yang akan ditelrapkan telrleltak pada 

produlk yang akan dihasilkan. Pelrbeldaannya yaitul pada modell pelmbellajaran, 

modell pelnelrapan dan jelnjang pelndidikan selrta matelri pelmbellajaran yang 

ditelliti. Pada pelnellitian ini melnggulnakan modell pelmbellajaran Inkuliri 

Telrbimbing delngan modell pelnelrapan 4-D ulntulk Jelnjang Pelndindikan SMA 

seldangkan pelnellitian saya melnggulnakan modell CTL ulntulk jelnjang Selkolah 

Dasar (SD) 

C. Kerangka Pikir 

Bagi pelselrta didik, bellajar melrulpakan sulatul kelgiatan yang sangat 

pelnting. Tuljulan pelndidikan bahasa Indonelsia adalah ulntulk melmbantul pelselrta 
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didik agar mampul belrkomulnikasi delngan melnggulnakan bahasa Indonelsia 

yang belnar, baik selcara lisan maulpuln telrtullis. Pada matelri keltelrampilan 

melnullis pulisi pelselrta didik ditulntult ulntulk belrpikir kritis dalam melnggulnakan 

kata agar melnjadi selrangkaian kata yang baik dan belnar, baik dalam ulngkapan 

maulpuln makna dari ulngkapan telrselbult. Pelselrta didik julga haruls dilatih lelbih 

banyak melnggulnakan bahasa Indonelsia yang baik dan belnar ulntulk 

belrkomulnikasi selhingga melngeltahuli mata pellajaran ini sangat pelnting. 

Pelndidik haruls melnciptakan taktik, meltodel, dan meldia/bahan ajar yang 

melnarik ulntulk digulnakan sellama prosels pelmbellajaran 

Gulrul ditulntuln ulntulk melmiliki kelmampulan melnyiapkan komponeln 

pelmbellajaran selbab gulrul haruls melngelmbangakan bahan ajar yang dirancang 

ulntulk melmbantul kelbultulhan siswa. Bahan ajar yaitul selgala belntulk bahan yang 

digulnakan ulntulk melmbantul gulrul di dalam mellaksanakan kelgiatan bellajar 

melngajar dikellas.  

Pelngarulh bahan ajar Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) melrulpakan 

salah satul faktor pelnelntul kelbelrhasilan pelmbellajaran. LKPD melmiliki pelran 

pelnting dalam melnyampaikan hasil dan inti-inti dari matelri yang tellah 

dipellajari olelh pelselrta didik. LKPD belrbasis CTL ini digulnakan ulntulk 

melmbantul pelselrta didik u lntulk lelbih melmahami, selrta melngu lasai matelri, dan 

muldah ulntulk dipellajari olelh pelselrta didik.  

Kelrangka belrpikir dalam pelnellitian ini ditulnjulkkan pada bagan 2.1. 

Ada belbelrapa kelndala yang ditelmulkan di Selkolah Dasar yang belrpelngarulh 

telrhadap pelmahaman konselp pelselrta didik. Jika dilihat dari pelrmasalahan 
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telrselbult maka pelrlul diadakannya pelnelrapan bahan ajar belrulpa Lelmbar Kelrja 

Pelselrta Didik belrbasis CTL yang dapat melmbantul, belrikult belbelrapa kelndala 

yang ditelmulkan yaitul : 

 

Kendala yang ditemukan: 

1. Pelselrta didik hanya melnggulnakan LKPD bulatan dari pelnelrbit 

dalam kelgiatan pelmbellajaran 

2. Pelselrta didik kulrang mampul melngimplelmelntasikan matelri 

delngan situlasi yang tellah dibahas dalam kellas 

3. Bulramnya gambar pada lelmbar kelrja pelselrta didik selhingga 

kulrang melnarik imajinasi pelselrta didik telrultama di kellas tinggi 
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Gambar 1 Kerangka Pikir 

 

 

Akibatnya:  

Peserta Didik Mengalami kesulitan dalam Memahami Materi 

Menerapkan Produk Penelitian Berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis CTL Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Keterampilan Menulis 

Puisi 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Lembar Kerja Peserta didik 

(LKPD) Berbasis CTL Materi Puisi 

Tujuan Pembelajaran Tercapai 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delngan meltode l 

pelnellitian prel-elkspelrimeln. Pelnellitian prel-elkspelrimeln melrulpakan rancangan 

pelnellitian yang hanya melnggulnakan kellompok elkspelrimeln saja, tanpa 

kellompok kontrol ataul pelmbanding.  

Sellanjultnya, delsain pelnellitian yang digulnakan adalah “Onel Groulp 

Preltelst-Posttelst Delsign”, hanya mellibatkan satul kellompok. Pelmilihan delsain 

telrselbult selsulai delngan tu ljulan yang ingin dicapai olelh pelnelliti, yaitul ulntulk 

melngeltahuli hasil bellajar pelselrta didik selbellulm ditelrapkannya LKPD Belrbasis 

CTL, seltellah melnelrapkan LKPD Belrbasis CTL, dan pelngarulh LKPD Belrbasis 

CTL telrhadap hasil bellajar siswa.  

Dalam lingkulp yang lelbih selmpit, pelnellitian kulantitatif diartikan 

selbagai pelnellitian yang banyak melnggulnakan angka, mu llai dari prosels 

pelngulmpullan data, analisis data, dan pelnampilan data . Pelnellitian kulantitatif 

adalah pelnellitian ilmiah yang sistelmatis telrhadap bagian-bagian dan felnomelna 

selrta hulbulngan-hulbulngannya. Pelnellitian delngan pelndelkatan kulantitatif 

biasanya dilakulkan delngan julmlah sampell yang ditelntulkan belrdasarkan 

popullasi yang ada. Pelnghitulngan julmlah sampell dilakulkan delngan 

melnggulnakan rulmuls telrtelntul. Pelmilihan rulmuls yang akan digulnakan 

diselsulaikan delngan jelnis pelnellitian dan homogelnitas popullasi . Adapuln 

gambaran delsain pelnellitian ini adalah selbagai belrikult. 
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Tabel 2  

Metodologi Penelitian 

E O1 X O2 

Keterangan :  

El = Elkspelrimeln  

O1 = Tels awal (preltelst) selbellulm pelrlakulan dibelrikan  

X = Pelrlakulan, yaitul delngan pelnggulnaan modell pelnelrapan CTL 

O2 = Telst akhir (posttelst) selsuldah pelrlakulan dibelrikan 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Lokasi pelnellitian ini, yaitul SDN 01 Belrmani Ilir yang telrleltak di Jalan 

lintas Batul Bandulng, Kellulrahan Kelban Agulng, Kelcamatan Belrmani Ilir, 

Kabulpateln Kelpahiang. Selmelntara, waktul pelnellitianya dilaksanakan pada 

bullan Agulstuls sellama tiga minggul pada selmelstelr ganjil tahuln ajaran 

2023/2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Popullasi Pelnellitian Melnulrult Sulgiyono, popullasi adalah wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas obyelk/sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan 

karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntu lk dipellajari dan 

kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Popullasi bisa diartikan selbagai julmlah 

kelsellulrulhan ulnit analisis yang akan disellidiki karaktelristik ataul ciri-

cirinya. Jadi, dapat disimpullkan bahwa popullasi melrulpakan kelsellulrulhan 

dari sulbjelk pelnellitian. Adapuln yang melnjadi popullasi dalam pelnellitian ini 
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adalah sellulrulh pelselrta didik kellas IV SDN 01 Belramni Ilir yang belrjulmlah 

26 orang 

2. Sampell Pelnellitian. 

kelas Jumlah siswa Jumlah 

Laki-laki Pelrelmpulan 

IV 13 13 26 

 

Melnulrult Sulharsimi Arikulnto, sampell adalah selbagian ataul wakil 

popullasi yang ditelliti dan dinamakan sampell apabila kita belrmaksuld 

melnggelnelralisasikan hasil pelnellitian. Melnggelnelralisasikan adalah 

melngangkat kelsimpullan pelnellitian selbagai sulatul yang belrlakul bagi 

popullasi. Dapat dikatakan bahwa sampell melrulpakan bagian dari julmlah 

dan karaktelristik yang dimiliki olelh selbulah popullasi.  

Dalam melnelntu lkan sampell yang akan ditelliti, pelnelliti belrpeldoman 

pada pelndapat yang dikelmulkakan olelh Arikulnto. Jika hanya melnelliti 

selbagian dari popullasi maka diselbult delngan pelnellitian sampell. Seldangkan 

apabila popullasi belrju lmlah kulrang dari 100, maka diselbult pelnellitian 

popullasi.  

Belrdasarkan hal telrselbult, maka dalam pelnellitian ini pelnelliti 

melnggulnakan telknik sampling jelnulh. Sampling jelnulh melrulpakan telknik 

pelnelntulan sampell bila selmula popullasi dijadikan sampell. Hal telrselbu lt 

selring dilakulkan apabila julmlah popullasi kulrang dari 30 orang. Adapuln 
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sampell dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh anggota popullasi yang 

belrjulmlah 26 orang  

D. Variabel Penelitian  

Adapuln variabell dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult.  

1. Variabell Belbas Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah pelmbellajaran 

delngan melnggulnakan modell CTL.  

2. Variabell Telrikat Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah hasil bellajar 

matelri Pulisi.  

E. Prosedur Penelitian  

1. Tahap pelrsiapan, mellipu lti:  

a. melneltapkan jadwal pelnellitian, jadwal pelnellitian dilaksanakan pada 

Agulstuls tahuln ajaran 2023/2024 

b. melmpelrsiapkan matelri pelmbellajaran, matelri pelmbellajaran dalam 

pelnellitian ini adalah Pulisi yang melmbahas melngelnai ulnsulr 

intrinsiknya;  

c. melmpelrsiapkan relncana pelmbellajaran, relncana pelmbellajaran dalam 

pelnellitian ini telrdiri dari silabuls, RPP, dan LKPD;  

d. melmpelrsiapkan soal preltelst dan posttels ulntulk melngeltahuli hasil bellajar 

siswa.  

2. Tahap pellaksanaan ulji tels, mellipulti:  

a. pelnelliti melmbelrikan soal posttelst kelpada masing-masing siswa;  

b. siswa melngelrjakan soal posttelst delngan waktul 35 melnit; dan  
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c. seltellah sellelsai siswa melngulmpullkan kelmbali soal posttelst kelpada 

pelnelliti.  

3. Tahap elvalulasi, pada tahap ini pelnelliti mellakulkan elvalulasi ataul pelnilaian 

telrhadap prosels pelmbellajaran yang tellah dilaksanakan maulpuln telrhadap 

soal posttelst yang tellah dikelrjakan olelh siswa. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Telknik Pelngulmpullan Data  

Telknik pelngulmpu llan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult.  

a.  Jelnis tels yang digulnakan pelnelliti adalah preltelst dan posttels. Jelnis tels 

telrselbult digulnakan ulntulk melngulkulr pelncapaian selbellulm dan selsuldah 

melnggulnakan LKPD Belrbasis CTL ditelrapkan pada pellajaran Bahasa 

Indonelsia matelri Pulisi kellas IV. Selhingga dapat dikeltahuli pelrbeldaan 

hasil bellajar siswa dari selbellulm dan selsuldah dibelri pelrlakulan. Soal tels 

belrjulmlah 10 dalam belntulk pilihan ganda. Adapu ln kisi-kisi soal 

preltelst dan posttels yang akan dibelrikan adalah ulnsu lr pulisi mellipulti 

telma, jelnis, amanat, ciri-ciri, , selrta dan lain selbagainya delngan 

pelnjellasan selbagai belrikult. 

Tabel 3 

Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator No Soal Jumlah 

1.1 Melngidelntifikasi  

ulnsulr pulisi  

1.1.1 

melnyelbultkan 

macam-macam 

ulnsulr pulisi 

1, 3, 5, 7, 

10 

 

 

 

10 
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1.1.2  

melnjellaskan 

macam-macam 

pulisi 

2, 4, 6, 8, 

9 

tels awal ataul preltelst dilaksanakan ulntulk melngeltahuli hasil bellajar 

siswa selbellulm ditelrapkan LKPD Belrbasis CTL. Masing-masing siswa 

akan melndapatkan lelmbar soal preltelst ulntulk melrelka kelrjakan. Waktu l 

yang dibelrikan ulntu lk melngelrjakan soal preltelst adalah 35 melnit atau l 

satul jam pellajaran. Seltellah siswa melngelrjakan soal preltelst, soal 

telrselbult akan dikulmpull kelmbali kelpada pelnelliti ulntulk dielvalulasi atau l 

dinilai agar dikeltahu li nilai ataul hasilnya.  

Seltellah dilaksanakan tels awal ataul preltelst sellanjultnya pelnelliti 

mellaksanakan trelatmelnt ataul melnelrapkan LKPD Belrbasis CTL kelpada 

siswa. Sellanjultnya, dilaksanakan telst akhir ataul posttelst ulntulk 

melngeltahuli bagaimana hasil bellajar siswa seltellah ditelrapkan LKPD 

Belrbasis CTL . Soal posttelst yang tellah dikelrjakan olelh siswa akan 

dielvalulasi olelh pelnelliti ulntulk dikeltahuli hasilnya. 

b. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi melrulpakan catatan pelristiwa yang tellah belrlalul, 

baik dalam belntu lk tullisan maulpuln gambar. Dokulmelntasi dalam 

pelnellitian ini adalah dokulmeln dalam belntulk gambar sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsulng. 
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3. Instrulmeln Pelngulmpullan  

Data Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult :  

a. Soal Preltelst  

Preltelst dilakulkan ulntulk melngulkulr hasil bellajar pelselrta didik 

selbellulm dilaksanakan pelnelrapan LKPD Belrbasis CTL. 

b. Soal Posttelst  

Posttels dilakulkan ulntulk melngulkulr hasil bellajar pelselrta didik 

seltellah dilaksanakan pelnelrapan LKPD Belrbasis CTL. 

 

Variabel Indokator 

 

Hasil Bellajar 

1. Melmahami  

2. Melnggulnakan  

3. Melrelflelsikan hasil  

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Validitas Instrulmeln  

Validitas melru lpakan ulkulran yang melnulnjulkkan tingkat kelvalidan 

ataul kelshahihan sulatul instrulmeln. Instrulmeln yang divalidasi dalam 

pelnellitian ini adalah instrulmeln tels hasil bellajar pelselrta didik. Instrulmeln 

tels pelmahaman konselp adalah instrulmeln tels yang belrbelntulk pilihan 

ganda yang telrdiri dari elmpat pilihan yaitul a, b, c, d. Adapuln ulntulk 

melnghitulng validitas melnggulnakan rulmuls : 
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Keltelrangan :  

rxy = koelfisieln korellasi antara x dan y  

N = banyaknya sulbjelk  

∑x = julmlah sellulrulh skor x  

∑y = julmlah sellulrulh skor y 

∑xy= julmlah pelrkalian skor x dan skor y  

∑x2 = julmlah x2  

∑y2 = julmlah y2 

3. Relliabilitas Instrulmeln  

Relliabilitas melrulpakan keltelpatan sulatul tels dapat dikatakan 

melmpulnyai taraf kelpelrcayaan tinggi jika tels telrselbult dapat melmbelrikan 

hasil yang teltap. Relliabell artinya dapat dipelrcaya dan dapat diandalkan.  

Adapuln ulntulk melnghitulng relliabilitas soal belntulk pilihan ganda 

melnggulnakan rulmuls Kuldelr Richardson 20 selbagai belrikult : 
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Keltelrangan :  

𝒓𝒊𝒊  = relliabilitas skor instrulmeln  

𝒌  = banyaknya bu ltir pelrtanyaan ataul banyaknya soal  

𝒔𝟐 t     = varians skor total  

𝒑𝒊  = proporsi sulbjelk yang melnjawab beltull pada sulatul bultir (proporsi 

sulbjelk yang melndapat skor 1) yang dihitulng delngan 

 

Reabiliras soal Keterangan 

0,00 < 0,20 Relliabilitas Sangat Relndah 

0,20 < 0,40 Relliabilitas Relndah 

0,40 < 0,60 Relliabilitas Seldang 

0,60 < 0,80 Relliabilitas Tinggi 

0,80 < 1,00 Relliabilitas Sangat Tinggi 

 

H.Teknik Analisis Data  

U lntulk melngulji data yang dipelrolelh dari hasil pelnellitian, akan 

digulnakan analisis statistik delskriptif dan infelrelnsial. Data yang telrkulmpull 

belrulpa nilai preltelst dan posttelst akan dibandingkan. Pelnguljian pelrbeldaan nilai 

ini hanya dilakulkan telrhadap relrata keldula nilai saja dan ulntu lk itul digulnakan 

telknik yang diselbult ulji-t (t-telst). Adapuln langkah-langkah analisis data 
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elkspelrimeln delngan modell onel groulp preltels-posttelst delsign adalah selbagai 

belrikult :  

1. Analisis Data Statistik  

Delskriptif Pelrhitulngan hasil bellajar melnggu lnakan statistik 

delskriptif melrulpakan statistik yang digulnakan ulntulk melnganalisis data 

delngan cara melndelskripsikan data yang tellah telrkulmpull apa adanya tanpa 

belrmaksuld melmbulat kelsimpullan yang belrlakul ulntulk ulmulm.  

Pelnyajian data dilakulkan delngan melnampilkan tabell pelrhitulngan 

melan hasil bellajar kognitif antara preltelst dan posttelst. Dalam hal ini akan 

melmbandingkan keldu la nilai yang dapat dilakulkan delngan melncari 

pelrbeldaan rata-rata antara dula hasil telrselbult. Adapuln langkah-langkah 

ulntulk analisis data statistik delskriptif adalah selbagai belriku lt 

a. Melmbulat tabell distribulsi frelkulelnsi  

b. Melnelntulkan jangkau lan dari data telrbelsar kel data telrkelcil  

c. Melnelntulkan panjang intelrval kellas delngan rulmuls = Jangkaulan (R) : 

Banyaknya kellas (k)  

d. Rata-rata (melan) 

 

Keterangan:  

𝑋 ̅ = Rata-rata variabell  
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f i = Frelkulelnsi ulntulk variabell  

X i = Tanda kellas intelrval variabell (skor yang dipelrolelh) Melnghitulng 

standar delviasi  

𝑆𝐷= √Σ(𝑥𝑖−�̅�) 2 : 𝑛−1  

Keltelrangan :  

SD = Nilai standar delviasi  

Σ𝑓 = Julmlah frelkulelnsi  

𝑥𝑖 = nilai uljian  

𝑥 ̅ = nilai rata-rata n = Julmlah relspondeln/sampell  

e. Melnghitulng varians delngan cara 

 

Keltelrangan :  

𝑠 2 = Varians  

𝑓𝑖 = Frelkulelnsi  

𝑥𝑖 = Nilai kel-i  

𝑛 = Julmlah Relspondeln/sampell 

2. Analisis Data Statistik Infelrelnsial  

Pada bagian statistik infelrelnsial dilakulkan belbelrapa pelnguljian ulntulk 

kelpelrlulan pelnguljian hipotelsis. Pelrtama dilakulkan pelnguljian dasar, yaitul ulji 

normalitas kelmuldian dilakulkan ulji t-telst. Statistik infelrelnsial digulnakan 

ulntulk mellakulkan pelnguljian hipotelsis, namuln selbellulmnya dilakulkan ulji 

prasyarat selbagai belriku lt :  
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a. U lji Normalitas Data  

 Melrulpakan pelnguljian telntang kelnormalan distribulsi data dan 

melrulpakan pelnguljian yang paling banyak dilakulkan ulntulk analisis 

parameltrik. U lji normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah data dari 

variabell itul belrdistribulsi normal ataul tidak. U lji normalitas dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan ulji Onel Samplel Kolmogorof-Smirnov. 

Delngan taraf signifikan 0,05% delngan rulmuls selbagai belrikult: 

 

Keterangan :  

𝑥𝑖 = nilai chi-kuladrat  

𝑥 ̅ = Frelkulelnsi hasil  

SD = Frelkulelnsi teloritik ataul elkspelktasi/harapan 

b. U lji Hipotelsis  

Seltellah melnghitulng data melnggulnakan rulmuls Kolmogrof-Smirnof, 

maka ulntulk melngulji hipotelsis dalam pelnellitian ini, pelnullis 

melnggulnakan telknik yang diselbult delngan Ulji Paireld Sampell T-Telst. 

U lji Paireld Sampell T-Telst adalah pelnguljian yang digulnakan ulntulk 

melmbandingkan sellisih dula melan dari sampell yang belrpasangan 

delngan asulmsi data belrdistribulsi normal. Sampell belrpasangan belrasal 

dari sulbjelk yang sama, seltiap variabell diambil saat situ lasi dan keladaan 

yang belrbelda. U lji Paireld Sampell T-Telst melnulnjulkkan apakah sampell 

belrpasangan melngalami pelrulbahan yang belrmakna. Hasil ulji paireld 
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sampell t-telst ditelntulkan olelh nilai signifikansinya. Nilai ini kelmuldian 

melnelntulkan kelpultu lsan yang diambil dalam pelnellitian.  

1) Nilai signifikansi (2-taileld) < 0,05 melnulnjulkkan adanya pelrbeldaan 

yang signifikan antara variabell awal delngan variabell akhir. Ini 

melnulnjulkkan telrdapat pelngarulh belrmakna telrhadap pelrbeldaan 

pelrlakulan yang dibelrikan pada masing-masing variabell.  

2) Nilai signifikansi (2-taileld) > 0,05 melnulnjulkkan tidak telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan antara variabell awal delngan variabell akhir. 

Ini melnulnjulkkan tidak telrdapat pelngarulh belrmakna telrhadap pelrbeldaan 

pelrlakulan yang dibelrikan pada masing-masing variabell. Belrikult rulmuls 

U lji Paireld Sampell T-Telst 

 

Keterangan :   

t = Nilai t hitulng  

�̅� = Rata-rata pelngu lkulran sampell 1 dan 2  

SD = Standar delviasi pelngulkulran sampell 1 dan 2  

N = Julmlah sampell 

c. Hipotelsis Statistik  

1) Ho : μ1 = μ2  
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Tidak telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar pelselrta didik selbellulm dan 

selsuldah melnggulnakan LKPD Belrbasis CTL pada mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia matelri Pulisi siswa kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir.  

2) H1 : μ1 ≠ μ2 Telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar pelselrta didik selbellulm 

dan selsuldah melnggulnakan LKPD Belrbasis CTL pada mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia matelri Pulisisiswa kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir. 

I. Definisi Operasional  

1. LKPD Belrbasis CTL 

LKPD melrulpakan singkatan dari Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik. Dimana 

LKPD ini melrulpkan salah satul bahan ajar yang sangat pelrlu l digulnakan olelh 

pelndidik dalam prosels bellajar melngajar hal telrselbult melnjadi sintaks ataul 

ulrultan dalam prosels pelmbellajaran yang akan ditelrapkan. Pelndelkatan CTL 

sulatul pelndelkatan pelmbellajaran yang melnelkankan kelpada prosels 

keltelrlibatan siswa selcara ultulh agar dapat melnelmulkan matelri yang dipellajari 

selrta melnghulbulngkannya delngan situlasi kelhidulpan nyata u lntulk ditelrapkan 

dalam kelhidulpan siswa, baik dalam lingkulngan kellularga, masyarakat 

maulpuln nelgara, delngan tuljulan ulntulk melnelmulkan makna matelri bagi 

kelhidulpannya dan dapat melmbantul pelrkelmbangan kognitif siswa selcara 

maksimal.  
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3. Hasil Bellajar  

Hasil bellajar melrulpakan pelrulbahan-pelrulbahan pelrilakul siswa baik dari 

aspelk kognitif, afelktif, dan psikomotor yang melrulpakan hasil dari kelgiatan 

bellajar siswa yang diulpayakan ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Selkolah Dasar Nelgelri 01 Belrmani Ilir yang belrdiri pada 1 Agulstuls 

1967 ini telrleltak di Jalan Lintas Batul Bandulng, Kelcamatan Belrmani Ilir, 

Kabulpateln Kelpahiang, Provinsi Belngkullul. Selkolah delngan lu las 2.520 m2 ini 

melmiliki akrelditasi A dan saat ini dipimpin olelh kelpala selkolah belrnama 

Sulndarsing, S.Pd. 

SD Nelgelri 01 Belrmani Ilir melmiliki visi, yaitul santuln dalam buldaya, 

ulnggull dalam imtaq dan iptelk, selrta peldulli lingkulngan. Adapuln misi SD 

Nelgelri 01 Belrmani Ilir selbagai belrikult: 1. Melnyiapkan sulmbelr daya manulsia 

yang belrbuldaya, celrdas, telrampil dan pelkelrti yang lulhulr; 2. Melmbuldayakan 

sikap sapa, salam, selnyu lm, sopan, santuln; 3. Melngoptimalkan pellayanan 

telrhadap pelselrta didik; 4. Melngulpayakan selkolah yang indah, asri, selrta aman,  

dan; 5. Melnelrapkan manajelmeln partisipasi delngan mellibatkan warga selkolah 

ulntulk kelmandirian selkolah. 

SD Nelgelri 01 Belrmani Ilir pada tahuln ajaran 2023/2024 saat ini 

melmiliki 8 orang gulrul PNS, 3 orang gulrul honorelr, selrta 1 orang staf tata 

ulsaha. Adapuln julmlah pelselrta didik dari kellas I hingga kellas VI selbanyak 149 

orang delngan 75 orang pelselrta didik laki-laki dan 74 orang pelselrta didik 

pelrelmpulan. 



56 

B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan melmbahas hasil pelnellitian yang belrjuldull 

“Pelngarulh Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) Belrbasis Pelndelkatan 

Contelkstulal Telaching and Lelarning (CTL) Telrhadap Hasil Bellajar Bahasa 

Indonelsia Matelri Pulisi Siswa Kellas IV Selkolah Dasar”. Popullasi pada 

pelnellitian ini ialah sellulrulh siswa kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir  yang 

belrjulmlah 26 orang. Adapuln sampell dalam pelnellitian ini ialah sellulrulh siswa 

kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir yang belrjulmlah 26 orang. Pada pelnellitian ini 

sellulrulh popullasi dijadikan sampell karelna julmlah popullasi yang kulrang dari 30 

orang ataul diselbult delngan telknik sampling jelnulh. 

Instrulmeln pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini ialah tels, 

obselrvasi, dan dokulmelntasi. Jelnis tels yang digulnakan adalah preltelst dan 

posttelst ulntulk melngulkulr hasil bellajar selbellulm dan selsuldah pelnelrapan Lelmbar 

Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) Belrbasis Pelndelkatan Contelkstu lal Telaching and 

Lelarning (CTL), soal tels yang digulnakan ialah pilihan ganda delngan julmlah 

soal selbanyak 10 soal. Obselrvasi pada pelnellitian ini digulnakan ulntulk 

melngeltahuli bagaimana keladaan saat prosels pellaksanaan pelmbellajaran 

belrlangsulng di dalam kellas. Belntulk dokulmelntasi pada pelnellitian ini 

digulnakan ulntulk melncatat ataul melrelkam prosels pelmbellajaran yang 

belrlangsulng dalam belntulk gambar. Tahap awal selbellulm mellakulkan 

pelnellitian, pelnelliti mellaku lkan ulji validitas dan relliabilitas. Belrikult hasil ulji 

validitas dan relliabilitas yang digulnakan dalam pelnellitian. 



57 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

U lji validitas instrulmeln soal tels dalam pelnellitian ini belrjulmlah 15 

bultir soal pilihan ganda yang diajulkan kelpada 22 siswa kellas IV dari kellas 

yang belrbelda delngan kellas yang akan dibelri pelrlaku lan. Kritelria ulji 

validitas bultir soal adalah jika rhitulng ˃ rtabell pada taraf signifikansi 5% 

maka bultir instrulmeln dinyatakan valid. Selbaliknya, jika rhitulng ˂ rtabell pada 

taraf signifikansi 5% maka bultir instrulmeln dinyatakan tidak valid atau l 

gulgulr. Belrikult hasil ulji validitas soal pilihan ganda yang tella h 

diuljicobakan. 

Tabel 4  

Hasil Uji Validitas Soal Tes 

Butir 

Soal 

Hasil Uji Keterangan 

Rhitung Rtabel 

1 0,541 0,432 Valid 

2 0,042 0,432 Tidak Valid 

3 0,603 0,432 Valid 

4 0,314 0,432 Tidak Valid 

5 0,546 0,432 Valid 

6 0,288 0,432 Tidak Valid 

7 0,576 0,432 Valid 

8 0,468 0,432 Valid 

9 0,060 0,432 Tidak Valid 

10 0,557 0,432 Valid 

11 0,042 0,432 Tidak Valid 

12 0,487 0,432 Valid 

13 0,487 0,432 Valid 

14 0,487 0,432 Valid 

15 0,546 0,432 Valid 
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Belrdasarkan Tabell 4 hasil ulji validitas soal tels di atas 

melnulnjulkkan bahwa 10 bultir soal dinyatakan valid yaitul bultir soal nomor 

1, 3, 5, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 15. Itelm soal yang valid telrselbult akan 

digulnakan selbagai soal preltelst dan posttelst. Seldangkan 5 bultir soal yang 

tidak valid yaitul bultir soal nomor 2, 4, 6, 9, 11 tidak akan digulnakan 

selbagai soal preltelst dan posttelst. Belrikult ini kisi- kisi bultir soal yang diulji 

validitasnya. 

Tabel 5 

Kisi-kisi Soal Uji Validitas 

Kompetensi 

Dasar (KD)  

Indikator No 

soal 

Kisi-kisi Soal Ket 

1.1 Melnggali isi 

dan amanat 

pulisi yang 

disajikan 

selcara dan 

tullis ulntulk 

melnambahka

n 

pelngeltahulan 

 

1.2 Mellisankan 

pulisi hasil 

karya pribadi 

siswa delngan 

lafal, 

intonasi, 

elkprelsi yang 

telpat selbagai 

belntulk 

ulngkapan diri 

1.1 melngeltahuli isi 

dan amanat 

pulisi yang 

disajikan 

selcara lisan 

dan tullis 

 

1.2 mellakulkan 

kelgiatan 

melmbaca pulisi 

delngan lafal, 

intonasi, dan 

elkprelsi yang 

telpat selbagai 

bntu lk 

ulngkapan diri 

1 melncari isi yang  

telrdapat dalam 

pulisi 

Valid 

2  Melncari sulatu l 

belntulk dalam 

pulisi 

Tidak 

Valid 

3 Melnelntulkan 

julmlah baris 

dalam pulisi 

Valid 

4 Melncari sulatu l 

pola rima pada 

pulisi 

Tidak 

Valid 

5 Melmpelrhatikan 

belntulk-belntulk 

dalam pulisi 

Valid 

6 melncari isi yang 

telrkandulng 

dalam pulisi 

Tidak 

Valid 

7 Melncari arti dari 

kalimat pellita 

Valid 

8 Melncari hikmah 

yang dapat 

dipeltik dan 

dijadikan 

pelmbellajaran 

Valid 
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dari dalam pulisi 

9 Melncari hal 

yang haruls 

ditelntulkan 

telrlelbih dahu llu l 

selbellulm melnu llis 

pulisi 

Tidak 

Valid 

10 Pulisi melrulpakan 

selbulah karangan 

yang telrikat olelh 

sulatul makna 

Valid 

  11 Melncari isi selrta 

amanat dalam 

pulisi 

Tidak 

Valid 

12 Melnelntulkan  isi 

dan amanat 

dalm pulisi 

Valid 

13 Melnelntulkan bait 

dalam pulisi 

Valid 

14 Melncari arti dan 

celrita dari 

selbulah pulisi  

Valid 

15 melncocokkan isi 

dan amanat 

dalam pulisi 

Valid 

 

b. Uji Reabilitas 

U lji relliabilitas dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan 

melnggulnakan telknik Formulla Cronbach Alpha delngan bantulan program 

SPSS 22. Adapuln indikator melngulkulr tingkat relliabilitas melnulru lt 

Sulharsimi Arikulnto adalah selbagai belrikult.  

0,00 < 0,20   Relliabilitas Sangat Relndah  

0,20 < 0,40   Relliabilitas Relndah  

0,40 < 0,60   Relliabilitas Seldang  

0,60 < 0,80   Relliabilitas Tinggi  
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0,80 < 1,00   Relliabilitas Sangat Tinggi  

Bultir soal yang diulji relliabilitasnya melrulpakan soal-soal yang valid 

saja yaitul bultir soal nomor 1, 3, 5, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 15. Belrikult 

bultirbultir soal valid yang diulji relliabilitasnya 

Tabel 6 

 Kisi-kisi Soal Uji Reliabilitas 

Kompetensi 

Dasar (KD)  

Indikator No 

soal 

Kisi-kisi Soal KET 

1.3 Melnggali isi 

dan amanat 

pulisi yang 

disajikan 

selcara dan 

tullis ulntulk 

melnambahka

n 

pelngeltahulan 

 

1.4 Mellisankan 

pulisi hasil 

karya pribadi 

siswa delngan 

lafal, 

intonasi, 

elkprelsi yang 

telpat selbagai 

belntulk 

ulngkapan diri 

1.3 melngeltahuli isi 

dan amanat 

pulisi yang 

disajikan 

selcara lisan 

dan tullis 

 

1.4 mellakulkan 

kelgiatan 

melmbaca pulisi 

delngan lafal, 

intonasi, dan 

elkprelsi yang 

telpat selbagai 

bntu lk 

ulngkapan diri 

1 Melnelntulkan isi 

yang  telrdapat 

dalam pulisi 

Valid  

3 Melnelntulkan 

julmlah baris dalam 

pulisi 

Valid  

5 Melmpelrhatikan 

belntulk-belntulk 

dalam pulisi 

Valid 

7 Melncari arti dari 

kalimat pellita 

Valid  

8 Melncari hikmah 

yang dapat dipeltik 

dan dijadikan 

pelmbellajaran dari 

dalam pulisi 

Valid 

10 Pulisi melrulpakan 

selbulah karangan 

yang telrikat olelh 

sulatul makna 

Valid  

12 Melnelntulkan  isi Valid 
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dan amanat dalm 

pulisi 

13 Melnelntulkan bait 

dalam pulisi 

Valid 

14 Melncari arti dan 

celrita dari selbu lah 

pulisi 

Valid  

15 melncocokkan isi 

dan amanat dalam 

pulisi 

Valid 

 

Adapuln hasil ulji relliabilitas 10 bultir soal valid pada tabell 9 dapat 

dilihat pada tabell belrikult ini. 

Tabel 7  

Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes  

 

Belrdasarkan Tabell 7 dikeltahuli bahwa hasil analisis Cronbach Alpha 

yaitul selbelsar 0,750 yang artinya lelbih belsar dari 0,60 selhingga dapat 

disimpullkan bahwa relliabilitas soal tels telrleltak pada katelgori tinggi dan layak 

digulnakan dalam pelnellitian. 
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2. Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Puisi Peserta Didik 

Sebelum Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Contekstual Teaching and Learning (CTL) di Kelas IV SDN 01 Bermani 

Ilir 

Pada bagian ini akan melmbahas hasil pelnellitian belrdasarkan hasil 

pelngulmpullan data preltelst mellaluli instrulmelnt tels ulntulk melngeltahuli hasil 

bellajar pelselrta didik selbellulm ditelrapkan LKPD belrbasis CTL pada kellas IV 

SDN 01 Belrmani Ilir. Adapuln hasil bellajar preltelst siswa kellas Iv SDN 01 

Belrmani Ilir dapat dilihat pada tabell belrikult. 

 

Tabel 8 

Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas IV SDN 01 Bermani Ilir 

No Nama 

Siswa 

KKM Nilai 

Pretest 

Keterangan 

1 Abid 70 40 Tidak tulntas 

2 Adiastha 70 40 Tidak tulntas 

3 Aisyah 70 50 Tidak tulntas 

4 Alulla 70 30 Tidak tulntas 

5 Anamika 70 30 Tidak tulntas 

6 Andra 70 50 Tidak tulntas 

7 Anva 70 50 Tidak tulntas 

8 Arselnio 70 40 Tidak tulntas 

9 Azzahra 70 70 Tulntas 

10 Azzaky 70 20 Tidak tulntas 

11 Celrellia 70 40 Tidak tulntas 

12 Fathan 70 50 Tidak tulntas 

13 Ghatra 70 30 Tidak tulntas 

14 Hafidz 70 40 Tidak tulntas 

15 Kelynara 70 40 Tidak tulntas 

16 Kelysah 70 50 Tidak tulntas 

17 Khaira 70 50 Tidak tulntas 

18 Kheltlieln 70 50 Tidak tulntas 

19 Maharajo 70 40 Tidak tulntas 

20 Mulhammad 70 20 Tidak tulntas 

21 Mulzayyin 70 40 Tidak tulntas 
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22 Navisha 70 60 Tidak tulntas 

23 Nayelsa 70 30 Tidak tulntas 

24 Rafaell 70 40 Tidak tulntas 

25 Relal Gulan 70 40 Tidak tulntas  

26 Zilva 70 70 Tulntas 

 

 

Gambar 2 

Diagram Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas IV SDN 01 Bermani Ilir 

 

Belrdasarkan Tabell 8 dan Gambar 2 dikeltahuli bahwa dari 26 siswa 

hanya telrdapat 2 siswa yang tulntas delngan nilai 70 delngan pelrselntasel 8%, 

seldangkan siswa yang tidak tulntas selbanyak 24 siswa delngan pelrselntasel 92%. 

Pada analisis statistik delskriptif data yang diolah adalah data preltelst di kellas 

IV selbellulm pelnelrapan LKPD belrbasis CTL. Analisis statistik delskriptif 

digulnakan ulntulk melmbelri gambaran telntang skor hasil bellajar pelselrta didik 

yang dipelrolelh belrulpa skor telrtinggi, skor telrelndah, rata-rata (melan), selrta 

standar delviasi yang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli gambaran ulmulm telntang 

hasil bellajar pelselrta didik matelri Pulisi selbellulm melnggulnakan LKPD belrbasis 

CTL. Adapuln hasil analisis statistik delskriptifnya adalah selbagai belrikult. 
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Tabel 9 

 Analisis Statistik Deskriptif Pretest 

 

Belrdasarkan Tabell 9 dikeltahuli bahwa skor minimal ulntulk hasil bellajar 

pelselrta didik pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia matelri celrita rakyat kellas 

IV selbellulm ditelrapkan LKPD belrbasis CTL ialah 20 dan skor maksimalnya 

ialah 70 delngan nilai rata-rata 42,69 selrta standar delviasi 12,508 delngan  

julmlah  sampell 26 pelselrta didik. Dilihat dari banyaknya julmlah siswa yang  

tidak tulntas selrta julmlah nilai rata-rata yang masih jaulh di bawah KKM maka, 

dapat disimpullkan bahwa hasil bellajar siswa kellas IV matelri pulisi masih 

telrgolong relndah. 

3. Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Puisi Peserta Didik 

Setelah Penerapan LKPD Berbasis CTL di Kelas IV SDN 01 Bermani Ilir 

Pada bagian ini akan melmbahas hasil pelnellitian belrdasarkan hasil 

pelngulmpullan data posttelst yang dilaksanakan pada Sellasa 07 Novelmbelr 2023. 

Posttelst dilaksanakan ulntulk melngeltahuli hasil bellajar pelselrta didik seltellah 

ditelrapkan LKPD Belrbasis CTL pada kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir.  
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Adapuln pelnelrapan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) Belrbasis 

Contelkstulal Telaching and Lelarning (CTL) dilaksanakan selsulai delngan silabuls 

dan RPP. Pelmbellajaran dilaksanakan sellama 3 jam pellajaran ataul 3 x 35 melnit 

mullai dari pulkull 7.30 hingga 9.15 WIB. Kelgiatan pelmbellajaran dimullai 

delngan kelgiatan pelndahullulan. Selbellulm melmullai kellas gulru l melmbelri salam 

dan melngajak pelselrta didik ulntulk belrdoa, gulrul melngelcelk kelhadiran pelselrta 

didik, gulrul melngajak pelselrta didik ulntulk melnyanyikan lagul nasional gulna 

melnanamkan pelngulatan jiwa nasionalismel, sellanjultnya gulrul melnyiapkan fisik 

dan psikis pelselrta didik dalam melngawali kelgiatan pelmbellajaran, kelmuldian 

gulrul melnyampaikan tu ljulan pelmbellajaran. Kelgiatan pelndahullulan ini 

dilaksanakan sellama 10 melnit.  

Sellanjultnya, kelgiatan inti. Kelgiatan inti dilaksanakan sellama 85 melnit. 

Pada kelgiatan ini gulrul mullai melnelrapkan modell pelmbellajaran Contelkstulal 

Telaching and Lelarning (CTL) yang telrdiri dari tahap constru lctivism, inquliry, 

qulelstioning, lelarning commulnity, modelling, relflelction, dan aulthelntic 

asselsmelnt. Pelrtama, tahap construlctivism. Gulrul melngarahkan pelselrta didik 

ulntulk melngamati dan melngidelntifikasikan pada pelndalaman matelri yaitu l 

telntang pelngelrtian pulisi dan isi selrta amanat dalam pulisi dan gulrul 

melngarahkan pelselrta didik ulntulk melmbaca dan melmahami telks pulisi yang 

belrjuldull “cita-citakul” sellama 5 melnit. Sellama pelselrta didik melmbaca gulru l 

melngawasi kelgiatan telrselbult dan melmastikan seltiap pelselrta didik melmbaca 

dan tidak mellaksanakan kelgiatan lainnya yang dapat melngganggul prosels 

pelmbellajaran. Seltellah melmbaca telks, gulrul melngarahkan pelselrta didik ulntu lk 
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melmahami amanat yang ada dalam pulisi telrselbult kelmuldian gulru l 

melngarahkan pelselrta didik ulntulk melnyelbultkan masing-masing cita-cita yang 

ingin melrelka capai. Seltellah melnyelbultkan cita-cita, gulrul melnulntuln pelselrta 

didik selcara belrkellompok ulntulk melndiskulsikan dan melnulliskan isi dan 

amanat yang telrdapat dalam telks pulisi yang belrjuldull “cita-citakul”  Pada kellas 

IV ini telrdapat lima kellompok. Sellanjultnya, gulrul melnulntuln seltiap kellompok 

ulntulk belrdiskulsi dan melnulliskan informasi yang melrelka dapatkan seltellah 

melmbaca telks pulisi yang belrjuldull “cita-citakul”.  

Seltiap pelselrta didik dalam tiap kellompok wajib melmbelrikan satul 

pelndapat ataul informasi yang melrelka dapatkan seltellah melmbaca telks, dalam 

seltiap kellompok telrdapat satul pelselrta didik yang belrtulgas melncatat informasi 

dari anggota kellompoknya, jadi dalam seltiap kellompok telrdapat lima 

informasi melngelnai telks pulisi yang belrjuldull “cita=citakul”. Sellama pelselrta 

didik belrdiskulsi gulrul melngawasi dan melmpelrhatikan seltiap kellompok agar 

mellaksanakan tulgas selsulai pelrintah yang tellah dibelrikan. Seltellah diskulsi 

sellelsai gulrul melngarahkan pelselrta didik ulntulk melmprelselntasikan ataul 

melngulngkapkan hasil diskulsi kellompok melrelka selcara lisan. Seltiap kellompok 

diwakilkan olelh satul anggotanya ulntulk melmbacakan hasil diskulsi 

kellompoknya. Keltika selbulah kellompok seldang prelselntasi maka kellompok 

lainnya belrtulgas melnyimak dan melmpelrhatikan.  

Keldula, tahap inqu liry. Pada tahap ini gulrul mullai melnjellaskan matelri 

pelmbellajaran melngelnai pelngelrtian pulisi, isi dan amanat dalam pulisi. Saat 

melnjellaskan matelri kelmuldian gulrul melmbacakan contoh pulisi delngan 
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melndelklamasikan pulisi delngan lafal, intonasi dan elkprelsi yang selsulai delngan 

pulisi. Gulrul julga melnjellaskan telntang keltelrampilan melnullis pulisi delngan 

belnar.  Keltika gulrul melnjellaskan matelri pelselrta didik belrtulgas melnyimak dan 

melmpelrhatikan. Sellama melnjellaskan matelri gulrul julga mellaku lkan tanya jawab 

kelpada pelselrta didik melngelnai matelri yang seldang dipellajari. Seltellah gulrul 

sellelsai melnyampaikan matelri sellanjultnya gulrul melngarahkan pelselrta didik 

ulntulk melmpelrhatikan belbelrapa gambar pada LKPD. Kelmuldian pelselrta didik 

melngikulti arahan dan pelrintah yang telrdapat dalam LKPD telrselbult.  

Keltiga, tahap qulelstioning. Pada tahap ini gulrul dan pelselrta didik selcara 

belrsama-sama melmbahas hal-hal yang belrkaitan delngan tu lgas dan matelri 

yang dibelrikan dan tellah dijellaskan. Gulrul julga melnanyakan matelri yang 

bellulm melrelka kulasai. Gu lrul belrtulgas melmbelrikan pelnjellasan selrta jawaban 

dari tulgas yang tellah dibelrikan. Seldangkan pelselrta didik belrtulgas 

melnanggapi, melngelcelk, dan melncocokkan hasil yang tellah dikelrjakan 

lainnya. Sellama kelgiatan qulelstioning seltiap pelselrta didik  julga melnyampaikan 

pelndapat melrelka melngelnai matelri lainnya yang melnulrult melrelka bellulm 

melrelka pahami. kelmuldian gulrul melmbantul mellulrulskan ataul melmbelrikan 

pelnjellasan yang telpat.  

Kelelmpat, tahap lelarning commulnity. Pada tahap ini gu lrul melngarahkan 

siswa ulntulk melmbulat kellompok yang belrjulmlah 3 orang, kelmuldian gulru l 

melmbelrikan tulgas kelpada pelselrta didik ulntulk melmbulat selbulah pulisi yang 

belrtelmakan kellularga. Kelmuldian gulrul melngarahkan pelselrta didik agar dapat 

melncari tulgas telrselbult melnggulakan intelrnelt dalam pelngawasan orang tula. 
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Saat pelngelrjaan tulgas gulrul melngarahkan ulntulk melngelrjakan tulgas telrselbult 

pada bulkul tullis kelmuldian pelselrta didik selcara belrgantian melmbacakan hasil 

pulisi telrselbult belrgantian di delpan kellas. Gulrul melmpelrhatikan elkprelsi yang 

dikulasi pelselrta didik dan melnyimak isi dari pulisi yang tellah dibulat telrselbult 

Kellima, tahap modelling. Pada tahap ini pelselrta didik melmpelrhatikan 

gulrul saat gulrul melmbacakan selbulah pulisi delngan lafal, intonasi, dan elkprelsi 

yang selsulai delngan isi pulisi. kelmuldian gulrul melngarahkan pelselrta didik ulntulk 

melngamati dan melnulliskan makna yang telrkandulng dalam seltiap bait pulisi, 

kelmuldian gulrul melngarahkan pelselrta didik ulntulk melnjellaskan makna yang 

telrkandulng dalam pulisi yang suldah dibacakan olelh gulrul. Dalam kelgiatan ini 

pelselrta didik ditulntult ulntu lk lelbih melngamati dan melndalami kelmbali matelri 

yang tellah dibahas. Pelselrta didik melngelrjakan tulgas delngan arahan delngan 

baik, telrtib dan rapi.  

Kelelnam, tahap relflelction . Pada tahap ini dalam pellaksanaan mode ll 

pelmbellajaran CTL ini gulru l melngarahkan pelselrta didik ulntulk melngulngkapkan 

kelsullitan-kelsullitan yang melrelka alami sellama melngikulti prosels pelmbellajaran. 

Seltiap pelselrta didik melndapatkan kelselmpatan ulntulk melnyampaikan kelsullitan 

melrelka sellama melngikulti prosels pelmbellajaran. Ada belbelrapa pelselrta didik 

yang melnyampaikan bahwa melrelka kelsullitan dalam melnulliskan amanat 

seltellah melmbaca pulisi, karelna masih ada dari pelselrta didik yang tidak 

melngeltahuli leltak amanat yang telrdapat pada pulisi telrselbult. Ada pulla pelselrta 

didik yang kelsullitan dalam melnelntulkan telma pulisi, dan pelselrta didik yang 

kelsullitan melmbeldakan belntulk dan selbulah pulisi. Kelsullitan-kelsullitan yang 
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dialami pelserlta didik dapat dijadikan bahan elvalulasi dalam melnelntulkan 

meltodel ataul meldia pelmbellajaran dalam melmpelrbaiki pelnelrapan modell CTL 

sellanjultnya. Sellanjultnya pelselrta didik diminta ulntulk melnyampaikan kelsan 

melrelka sellama melngiku lti pelmbellajaran. Selbagian belsar pelselrta didik 

belrpelndapat bahwa melrelka melnyulkai bellajar selcara belrkellompok karelna 

dapat belrdiskulsi dalam hal yang bellulm melrelka pahami. Kelgiatan telrakhir 

dalam tahap relflelksi ialah gulrul melmbelrikan kelsimpullan atas pelmbellajaran 

yang tellah dilaksanakan.  

Keltuljulh, tahap aulthelntic asselssmelnt. Pada tahap ini yaitul pelnilaian 

yang selbelnarnya dimana pada kelgiatan ini, gulrul melngarahkan pelselrta didik 

ulntulk melngelrjakan latihan soal pada Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

yang belrjulmlah 10 soal. Pada pelngelrjaan soal ini pelselrta didik ditulntult ulntulk 

melngelrjakan soal telrselbult selcara individi delngan melmilih salah satul jawaban 

yang paling belnar. Pada kelgiatan ini julga gulrul belrtulgas melmpelrhatikan 

pelselrta didik agar tidak telrjadi kelribultan dalam pelngelrjaan soal telrselbult. 

Kelgiatan telrakhir dalam prosels pelmbellajaran yaitu l pelnultulp. Pada 

kelgiatan ini gulrul melmbelrikan gambaran melngelnai kelgiatan pelmbellajaran 

pada pelrtelmulan belrikultnya. Kelmuldian pelmbellajaran diakhiri delngan 

melmbaca doa. Kelgiatan pelnultulp dilaksanakan sellama 10 melnit. Seltellah 

mellaksanakan selmula tahap pelmbellajaran dalam modell pelmbellajaran CTL. 

Sellanjultnya pelnelliti mellaksanakan posttelst gulna melngeltahuli hasil bellajar 

pelselrta didik seltellah ditelrapkannya LKPD belrbasis CTL. Belrikult hasil bellajar 

posttelst siswa kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir 
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Tabel 10 

 Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas IV SDN 01 Bermani Ilir. 

No Nama 

Siswa 

KKM Nilai 

Posttest 

Keterangan 

1 Abid 70 70 Tulntas 

2 Adiastha 70 70 Tulntas 

3 Aisyah 70 90 Tulntas 

4 Alulla 70 60 Tidak tulntas 

5 Anamika 70 70 Tulntas 

6 Andra 70 70 Tulntas 

7 Anva 70 70 Tulntas 

8 Arselnio 70 90 Tulntas 

9 Azzahra 70 90 Tulntas 

10 Azzaky 70 60 Tidak tulntas 

11 Celrellia 70 70 Tulntas 

12 Fathan 70 70 Tulntas 

13 Ghatra 70 60 Tidak tulntas 

14 Hafidz 70 70 Tulntas 

15 Kelynara 70 70 Tulntas 

16 Kelysah 70 90 Tulntas 

17 Khaira 70 80 Tulntas 

18 Kheltlieln 70 70 Tulntas 

19 Maharajo 70 90 Tulntas 

20 Mulhammad 70 60 Tidak tulntas 

21 Mulzayyin 70 100 Tulntas 

22 Navisha 70 90 Tulntas 

23 Nayelsa 70 90 Tulntas 

24 Rafaell 70 100 Tulntas 

25 Relal Gulan 70 90 Tulntas 

26 Zilva 70 90 Tulntas 

 

 

\ 
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Gambar 3 

Diagram Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas IV SDN 01 Bermani Ilir 

 

Belrdasarkan Tabell 10 dan Gambar 3 dikeltahuli bahwa dari 26 siswa 

telrdapat 22 siswa yang tulntas delngan delngan pelrselntasel 85%, seldangkan 

siswa yang tidak tulntas selbanyak 4 siswa delngan pelrselntasel 15%. Pada 

analisis statistik delskriptif ini data yang diolah melrulpakan data posttelst di 

kellas IV seltellah pelnelrapan LKPD Belrbasis CTL. Adapu ln hasil analisis 

statistik delskriptifnya adalah selbagai belrikult. 
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Tabel 11 

Analisis Statistik Deskriptif Posttest 

 

Belrdasarkan Tabell 11 dikeltahuli bahwa skor minimal ulntulk hasil 

bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia matelri pulisi kellas 

IV seltellah ditelrapkan LKPD Belrbasis CTL ialah 60 dan skor maksimalnya 

ialah 100 delngan nilai rata-rata 77,31 selrta standar delviasi 12,824 delngan 

julmlah sampell 26 pelselrta didik. 

4. Pengaruh LKPD Berbasis CTL terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Materi Puisi Siswa Kelas IV SDN 01 Bermani Ilir 

Selbellulm dilakulkan pelngolahan data maka telrlelbih dahu llul dilakulkan ulji 

prasyarat pelnellitian delngan melnggulnakan ulji normalitas. U lji normalitas 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah pelnellitian yang belrhu lbulngan delngan 

pelnelrapan LKPD Belrbasis CTL telrhadap hasil bellajar Bahasa Indonelsia pada 

matelri pulisi kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir belrdistribulsi normal ataul tidak. 

Pelnguljian normalitas melnggulnakan rulmuls Kolmogorov-Smirnov selrta 

dihitulng delngan melnggulnakan aplikasi SPSS velrsi 22 delngan melnggulnakan 

taraf signifikansi α = 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak 
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belrdistribulsi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 

belrdistribulsi normal. Belrikult hasil ulji normalitas yang didapatkan. 

 

Tabel 12  

Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

 

  Belrdasarkan Tabell 12 hasil ulji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

dikeltahuli bahwa nilai signifikan yang dipelrolelh ialah 0,140. Nilai signifikan 

yang dipelrolelh telrselbult lelbih belsar dari α (0,140 > 0,05). Selhingga dapat 

disimpullkan bahwa sellulrulh nilai preltelst dan posttelst di kellas IV SDN 01 

Belrmani Ilir belrdistribulsi normal.  

  Sellanjultnya ulntulk melngulji hipotelsis pelnellitian yakni “telrdapat 

pelngarulh yang signifikan dalam pelnelrapan LKPD Belrbasis CTL telrhadap 

hasil bellajar Bahasa Indonelsia matelri pulisi siswa kellas IV SDN 01 Belrmani 

Ilir” maka dilakulkan ulji hipotelsis delngan melnggulnakan telknik statistik 
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infelrelnsial delngan mellaku lkan ulji T belrpasangan ataul Paireld Samplel T-Telst. 

Hasil analisis Paireld Samplel T-Telst dapat dilihat pada tablel belrikult ini. 

 

Tabel 13  

Uji Paired Sample T-Test 

 

  Belrdasarkan Tabell 13 hasil ulji Paireld Samplel T-Telst dipelrolelh 

nilai signifikan (2-taileld) selbelsar 0,000. Nilai signifikan telrselbult lelbih kelcil 

dari 𝛼 (0,000 < 0,05). Selhingga dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh 

yang signifikan dalam pelnelrapan LKPD Belrbasis CTL telrhadap hasil bellajar 

Bahasa Indonelsia matelri pulisi siswa kellas IV SDN 01Belrmani Ilir.  

  Belrdasarkan tabell Paireld Samplel T-Telst di atas, dikeltahuli 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

yaitul selbelsar -13,874. Nilai rata-rata hasil bellajar preltelst lelbih relndah dari 

pada nilai posttelst melru lpakan pelnyelbabkan thitulng belrnilai nelgatif dapat 

belrmakna positif. Dalam kasuls selpelrti ini maka thitulng nelgatif dapat belrmakna 

positif selhingga nilai thitulng melnjadi 13,874 dan nilai df = 25.  

  Ttabe ll dipelrolelh dari julmlah pelselrta didik (n) = 26 delngan delrajat 

kelbelbasan (df) = n-2 atau l 26-2 = 24. Hasil ttabe ll yang dipelrolelh adalah 1,711. 

Pada pelnguljian ini thitulng > ttabell (13,847 > 1,711) maka dapat disimpullkan 
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bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara preltelst dan posttelst. Hal ini 

belrarti H0 ditolak dan H1 ditelrima. Delngan belgitul disimpullkan bahwa 

telrdapat pelngarulh yang signifikan dalam pelnelrapan modell pelmbellajaran CTL 

telrhadap hasil bellajar Bahasa Indonelsia matelri pulisi siswa kellas IV SDN 01 

Belrmani Ilir. 

 

C. Pembahasan  

Pelmbahasan dalam pelnellitian ini disulsuln belrdasarkan rulmulsan 

masalah yang ada. Pelrtama, selbellulm ditelrapkannya LKPD Belrbasis CTL, 

hasil bellajar pelselrta didik kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir pada matelri pulisi 

dapat dikatakan telrgolong relndah. Hal telrselbult dikeltahuli dari hasil bellajar 

preltelst yang melnulnjulkkan bahwa dari 26 pelselrta didik hanya telrdapat 2 

pelselrta didik yang tulntas delngan nilai 70. Seldangkan 24 pelselrta didik lainnya 

melndapat nilai antara 20 hingga 60.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan wali kellas IV SDN 01 Belrmani 

Ilir relndahnya hasil bellajar pelselrta didik kellas IV telrselbult diselbabkan olelh 

pelselrta didik yang malas melmbaca. Seldangkan ulntulk matelri pulisi pelselrta 

didik diharulskan ulntulk melmbaca. Ditambah delngan banyak selrta panjangnya 

telks pulisi akan selmakin melmbulat pelselrta didik malas ulntulk melmbaca.  

Belrdasarkan pelndapat faktor lain dari relndahnya minat baca pelselrta 

didik diselbabkan olelh gu lrul yang kulrang dalam melmbangkitkan nalar selrta 
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krelativitas pelselrta didik karelna pelmbellajaran belrlangsulng satul arah.25 Hal 

telrselbult dikarelnakan kelcelndelrulngan gulrul yang melngajar delngan cara 

konvelnsional ataul tradisional selhingga pelmbellajaran tidak belrpulsat pada 

pelselrta didik, minimnya pelnggulnaan modell pelmbellajaran belrbasis telrbaru l 

melmbulat kelgiatan bellajar melngajar kulrang elfelktif dan melnarik, modell 

pelmbellajaran celramah yang biasa digulnakan olelh gulrul dalam kelgiatan bellajar 

melngajar selring dianggap melmbosankan olelh pelselrta didik selhingga aktivitas 

bellajar pelselrta didik melnjadi relndah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

pelselrta didik yang melngobrol delngan telman selbangkulnya keltika gulrul seldang 

melnyampaikan matelri pellajaran dan keltika gulrul mullai melngajak ulntu lk 

belrdiskulsi melngelnai matelri pellajaran telrlihat pelselrta didik kulrang antulsias. 26 

Keldula, seltellah ditelrapkan LKPD Belrbasis CTL pada kellas IV SDN 01 

Belrmani Ilir, hasil bellajar pelselrta didik pada matelri pulisi melngalami 

pelningkatan. Hal telrselbult dikeltahuli dari hasil bellajar posttelst yang 

melnulnjulkkan bahwa dari 26 pelselrta didik telrdapat 22 pelselrta didik yang 

tulntas delngan nilai di atas 70. Seldangkan pelselrta didik yang tidak tulntas 

selbanyak 4 orang delngan nilai di bawah 70.  

Melningkatnya hasil bellajar pelselrta didik dikarelnakan modell 

pelmbellajaran CTL belrpulsat pada pelselrta didik selhingga pelselrta didik lelbih 

aktif dalam melngikulti prosels pelmbellajaran. Sellain itul modell pelmbellajaran 

 
25 D.S. Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini, 

(Yogyakarta: Think Yogyakarta, 2008), 33 
26 Hernita Pasongli, dkk, “Aktivitas Belajar Peserta Didik dengan Pembelajaran Literasi, 

Orientasi, Colaborasi dan Refleksi di SMP Negeri 7 Kota Ternate”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 3 No.3, December, 2022, 580 
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CTL julga melmbelrikan pelrulbahan konselp bellajar yang lelbih baik dari 

pelmbellajaran tradisional melnjadi pelmbellajaran yang banyak mellibatkan 

pelselrta didik sellama prosels pelmbellajaran belrlangsulng.  

Seljalan delngan  pelndapat yang melnjellaskan bahwa pelmbellajaran yang 

belrpulsat pada pelselrta didik lelbih melmulsatkan kelbultulhan, minat, bakat, dan 

kelmampulan pelselrta didik selhingga pelmbellajaran melnjadi lelbih belrmakna, 

delngan belgitul mampul melnghasilkan pelselrta didik yang pintar, celrdas, dan 

aktif. 27 

Dalam julrnal pelnellitian yang belrjuldull “Pelngelmbangan Lelmbar Kelrja 

Pelselrta Didik (LKPD) Belrbasis CTL Telrhadap Hasil Bellajar Siswa”. 

Pelnellitian dalam julrnal telrselbult melmaparkan pelrselntasel aktivitas bellajar 

melnggulnakan LKPD Belrbasis CTL di seltiap tahapantahapannya, yaitul tahap 

contrultivismel, inquliry, qulelstioning, lelarning commulnity, modelling, 

relflelction,dan aulthelntic asselmelnt. Elnam tahapan diatas yaitul dikatagorikan 

baik selkali seldangkan tahapan relflelksi dikatagorikan baik. 28 

Pelnellitian telrselbult melnandakan bahwa seltiap tahapan dalam modell 

pelmbellajaran CTL mampul melndulkulng pelningkatan aktivitas bellajar pelselrta 

didik selhingga mampul melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik.  

Keltiga, pelngarulh modell pelmbellajaran CTL telrhadap hasil bellajar 

Bahasa Indonelsia matelri Pulisi siswa kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir Keltika 

 
27 Munir, Pembelajaran Student Centered, (Bandung: Alfabeta, 2008), 80-81 
28 Hernita Pasongli, dkk, “Aktivitas Belajar Peserta Didik dengan Pembelajaran Literasi, 

Orientasi, Colaborasi dan Refleksi di SMP Negeri 7 Kota Ternate”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 3 No.3, December, 2022, 580 
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melnelrapkan modell pelmbellajaran CTL pelnelliti melngamati belbelrapa 

pelrulbahan tingkah laku l dari pelselrta didik sellama melngikulti prosels 

pelmbellajaran, yaitul selbagai belrikult.  

1. Pelselrta didik lelbih rajin melmbaca. Hal telrselbult dikarelnakan telrdapat tahap 

Contrultivismel pada awal pelmbellajaran, melmbaca julga dilakulkan keltika 

pelselrta didik melncari informasi dalam telks pulisi, kelmuldian melmbaca julga 

dilakulkan keltika belrdiskulsi selcara kellompok.  

2. Pelselrta didik lelbih aktif belrtanya. Hal telrselbult telrlihat pada tahap 

Qulelstioning, pada tahap ini banyak pelselrta didik melngangkat tangan 

ulntulk belrtanya melngelnai hal yang bellulm melrelka pahami.  

3. Pelselrta didik lelbih aktif dalam belrdiskulsi. Hal telrselbu lt telrlihat keltika 

pelselrta didik belkelrja selcara kellompok. Pelnelliti melngamati bahwa pada 

saat diskulsi kellompok pelselrta didik lelbih aktif dan belrani melngellularkan 

pelndapatnya kelpada selsama anggota kellompoknya.  

4. Pelselrta didik tidak takult melngellularkan pelndapat. Hal telrselbult telrlihat 

keltika satul kellompok sellelsai prelselntasi maka anggota dari kellompok lain 

banyak melngajulkan diri ulntulk melnanggapi hasil kelrja kellompok lainnya.  

Hal telselbult seljalan delngan modell pelmbellajaran CTL yang belrpulsat 

pada pelselrta didik, selhingga melnjadikan pelselrta didik lelbih aktif sellama 

melngikulti prosels pelmbellajaran.  

Belbelrapa pelrulbahan tingkah lakul pelselrta didik sellama melngikulti 

pelmbellajaran telrselbult melnyelbabkan adanya pelrbeldaan yang signifikan 

antara hasil belrlajar preltelst dan posttelst. Hasil bellajar preltelst dari 26 
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pelselrta didik melndapatkan julmlah nilai rata-rata selbelsar 42,69 seldangkan 

julmlah nilai rata-rata posttelst selbelsar 77,31. Belrikult pelrbandingan nilai 

rata-rata preltelst dan posttelst dalam belntulk diagram. 

 

 

Gambar 4  

Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 

 

Seljalan delngan pelnellitian yang belrjuldull “Analisis Pelnelrapan 

Modell Pelmbellajaran Contelkstulal Telaching and Lelarning (CTL) telrhadap 

Kelmampulan Litelrasi Siswa dalam Pelmbellajaran Seljarah”. Pelnellitian 

telrselbult melndapatkan hasil bahwa modell pelmbellajaran CTL mampu l 

melngatasi pelrmasalahan relndahnya kelmampulan litelrasi siswa pada 

pellajaran Seljarah yang belrdampak pada relndahnya hasil bellajar siswa.29 

Pelrbeldaan hasil pelnellitian delngan julrnal ini ialah julrnal ini belrfokuls dalam 

melningkatkan kelmampulan litelrasi Seljarah pelselrta didik, seldangkan 

 
29 Syela Joe Dhesita, “Analisis Penerapan Model Pembelajaran terhadap Kemampuan 

Literasi Siswa dalam Pembelajaran Sejarah”, Jurnal Ilmiah WUNY, Vol.4 No.2, 2022 
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pelnellitian ini belrfokuls dalam melningkatkan hasil bellajar Bahasa Indonelsia 

matelri pulisi pelselrta didik. 

 Hal telrselbult melnandakan bahwa modell pelmbellajaran Pelnelrapan 

LKPD belrbasis CTL elfelktif dalam melningkatkan kelmampulan litelrasi 

maulpuln hasil bellajar pelselrta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis maka dipelrolelh kelsimpullan selbagai belrikult. 

Pelrtama, hasil bellajar pelselrta didik selbellulm pelnelrapan Lelmbar Kelrja Pelselrta 

Didik (LKPD) Belrbasis CTL pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia matelri 

Pulisi siswa kellas IV SDN 01 Belrmani Ilir melndapatkan rata-rata nilai yaitu l 

42,69. Preltelst yang tellah dilakulkan melndapatkan hasil nilai telrtinggi dula 

orang delngan nilai 70 dan nilai telrelndah dula orang delngan nilai 20. Dari hasil 

preltelst telrdapat 24 pelselrta didik tidak tulntas karelna nilai di bawah KKM yaitul 

70 dan 2 pelselrta didik tulntas delngan nilai 70. Dilihat dari banyaknya julmlah 

siswa yang tidak tulntas selrta julmlah nilai rata-rata yang masih jaulh di bawah 

KKM maka, dapat disimpullkan bahwa hasil bellajar siswa kellas IV matelri 

pulisi masih telrgolong relndah.  

Keldula, hasil bellajar pelselrta didik seltellah pelnelrapan LKPD Belrbasis 

CTL pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia matelri pulisi siswa kellas IV SDN 

01 Belrmani Ilir melndapatkan rata-rata nilai yaitul 77,31. Posttelst yang tellah 

dilaksanakan melndapatkan hasil nilai telrtinggi dula orang delngan nilai 100 dan 

nilai telrelndah elmpat orang delngan nilai 60. Dari hasil posttelst telrdapat 4 

pelselrta didik tidak tulntas delngan nilai 60 dan 22 pelselrta didik tulntas delngan 

nilai di atas 70. 

 Keltiga, telrdapat pelngarulh yang signifikan dalam pelnelrapan LKPD 

Belrbasis CTL telrhadap hasil bellajar Bahasa Indonelsia matelri pulisi siswa kellas 
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IV SDN01 Belrmani Ilir. Hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan melndapatkan 

hasil kelmampulan awal ataul preltelst rata-rata pelselrta didik adalah selbelsar 42,69 

dan seltellah dibelri pelrlaku lan delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran CTL 

melndapatkan hasil rata-rata pelselrta didik yaitul 77,31. 

B. Saran 

Saran dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult. 

1. Kelpada para gulrul SDN 01 Belrmani Ilir agar dapat melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CTL gulna melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. 

Telntulnya para gulrul dapat melncoba melnelrapkan modell pelmbellajaran CTL 

pada kellas dan matelri yang belrbelda.  

2. Kelpada para pelnelliti diharapkan pelnellitian ini dapat melnjadi relfelrelnsi 

dalam mellaksanakan pelnellitian maulpuln dalam melngelmbangkan modell 

pelmbellajaran CTL dan LKPD yang belrbasis CTL 
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Lampiran 1 : Berita Acara Seminar Proposal 

 

 

 

 



88 

Lampiran 2 : SK Pembimbing 
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Lampiran 3 : Surat Permohonan dan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 : Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 : Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 7 :  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : SD 

Kelas/Semester  : IV/II 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi : Puisi 

Alokasi Waktu : 3X35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI  

K1  :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

K2   :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru.  

K3   :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah.  

K4   :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis dengan 

tujuan untuk menambah pengetahuan. 

1.2 Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 

yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri. 

 

C. INDIKATOR 

1.1.1 Mengetahui isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis 

1.1.2 Melakukan kegiatan membaca puisi dengan lafal, intonasi dan ekspresi 

yang tepat    sebagai bentuk ungkapan diri  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu mengidentifikasikan isi dan amanat yang terdapat dalam 

suatu puisi 

2. Siswa mampu mengidentifikasikan hasil puisi karya pribadi dengan lafal, 

intonasi dan ekpresi yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian puisi  

2. isi dan amanat puisi 

3. hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 

 

 

F. PENDEKATAN & METODE 

1. Pendekatan  : Scientific 

2. Model  : Contextual Teaching and Learning(CTL) 

3. Teknik  : Example Non Example 

4. Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Teks puisi 

2. Buku siswa 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Pembukaan 1. Guru memberikan salam  

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a, 

do’a dipimpin oleh ketua kelas 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin 

setiap saat dan manfaatnya bagi 

tercapainya sita-cita. 

4. Menyanyikan lagu nasional. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme. 

5. Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran siswa.  

6. Mengajak berdinamika dengan 

tepuk kompak dan lagu yang 

relevan.  

7. Guru menyiapkan fisik dan 

psikhis anak dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran serta 

10 menit 
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menyapa anak.  

8. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Inti Tahap Constructivism 

Aktivitas Guru:  

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengamati dan 

mengidentifikasikan  pada 

pendalaman materi yaitu tentang 

pengertian puisi dan isi serta 

amanat dalam puisi 

2. Kemudian guru mengarahkan 

siswa untuk membaca dan 

memahami teks puisi yang 

berjudul “Cita-citaku” selama 5 

menit. 

3. Setelah membaca puisi tersebut 

guru mengarahkan siswa untuk 

memahami amanat yang ada 

dalam puisi tersebut 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 

menyebutkan masing-masing cita-

cita yang ingin mereka capai 

5. Guru menuntun siswa secara 

berkelompok untuk 

mendiskusikan dan menuliskan isi 

dan amanat yang terdapatkan 

dalam teks puisi yang berjudul 

“Cita-citaku” 

 

Aktivitas Siswa: 

1. Siswa mengamati pendalaman 

materi yang mengacu pada 

pengertian dan ciri-ciri puisi 

2. Kemudian siswa membaca teks 

puisi selanjutnya yang berjudul 

“cita-citaku” 

3. Siswa menjawab beberapa 

pertanyaan dari guru tentang 

amanat dan isi yang terdapat 

dalam teks puisi tersebut 

4. Selanjutnya siswa menyebutkan 

masing-masing cita-cita yang 

ingin mereka capai 

5. Siswa secara berkelompok 

bergantian untuk mengungkapkan 

85 menit 
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hasil diskusi mereka secara lisan. 

Tahap Inquiry 

Aktivitas Guru: 

1. Guru menjelaskan pengertian 

puisi, isi dan amanat, yang 

terdapat dalam puisi 

2. Guru membacakan contoh puisi 

dengan mendeklamasikan puisi 

dengan lafal, intonasi, dan 

ekspresi yang sesuai dengan puisi  

3. Guru juga menjelaskan tentang 

keterampilan menulis puisi yang 

benar 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 

memperhatikan beberapa gambar 

pada  pada LKPD tersebut 

 

Aktivitas siswa: 

1. Siswa dapat menyimpukan 

pengertian puisi serta megetahui 

jenis-jenis dan unsur-unsur 

didalam puisi 

2. Siswa mendegarkan guru dan 

mengamati guru dalam 

membacakan puisi yang sesuai 

dengan lafal, intonasi, dan 

ekspresi 

3. Siswa mengetahui contoh dalam 

dalam menulis puisi 

4. Siswa mengamati gambar yang 

terdapat pada LKPD dan 

mengerjakan latihan  

 

Tahap Questioning 

Aktifitas Guru : 

1. Guru menanyakan kembali 

mengenai pengertian dan ciri-ciri 

puisi kepada siswa 

2. Guru menanyakan materi yang 

mana yang belum siswa pahami 

atau yang belum siswa kuasai 

3. Guru mengajak siswa kembali 

mengingat pada pendalaman 

materi yang sudah dibahas yaitu 

pengertian puisi dan ciri-ciri puisi  
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Aktifitas Siswa : 

1. Siswa menjawab yang ditanyakan 

oleh guru mengenai pengertian 

dan ciri-ciri puisi 

2. Siswa menjawab materi yang 

belum mereka  pahami dan yang 

belum mereka kuasai pada 

pendalaman materi 

3. Siswa bersama guru mengingat 

kembali materi yang telah di 

pelajari 

 

 

 

 

Tahap Learning Community 

Aktifitas Guru : 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kelompok, masing-

masing kelompok  berjumlah 3 

orang 

2. Guru memberi tugas kepada siswa 

untuk membuat sebuah puisi yang 

bertema keluarga  

3. Guru mengarahkan siswa untuk 

dapat mencari puisi tersebut 

melalui internet dalam 

pengawasan orang tua 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 

menuliskan amanat yang terdapat 

pada puisi tersenut di buku tulis  

5. Guru mengarahkan siswa untuk 

membacakan puisi hasil 

kelompok masing-masing di 

depan kelas secara bergantian 

dengan mendeklamasikan puisi 

dengan lafal, intonasi,dan ekspresi 

yang sesuai dengan puisi tersebut 

 

Aktifitas Siswa : 

1. Siswa membuat kelompok 

masing-masing kelompok 

berjumlah 3 orang 

2. Siswa mengerjakan dan mencari 

puisi bertema keluarga melalui 

internet dengan pengawasan 
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orang tua 

3. Siswa menuliskan amanat yang 

terdapat dalam puisi tersebut 

4. Setiap kelompok siswa 

membacakan puisi secara 

bergantian di depan kelas dengan 

mendeklamasikan puisi dengan 

lafal, intonasi dan ekspresi yang 

tepat sesuai dengan puisi 

 

Tahap Modeling 

Aktifitas Guru : 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

mencermati sebuah puisi yang 

akan dibacakan oleh guru 

2. Guru mengarahkan siswa untuk 

menuliskan makna yang 

terkandung dalam setiap baitnya 

3. Guru mengarahkan siswa untuk 

menjelaskan makna yang 

terkandung dalam puisi yang 

dibacakan oleh guru 

4. Guru membacakan puisi dengan 

mendeklamasikan puisi dengan 

lafal, intonasi dan ekpresi yang 

tepat 

Aktifitas Siswa ; 

1. Siswa mendengarkan puisi yang 

dibacakan oleh guru 

2. Siswa menuliskan makna yang 

terkandung yang ada dalam setiap 

bait puisi 

3. Siswa menjelaskan makna yang 

terkandung dalam puisi tersebut 

4. Siswa memperhatikan guru yang 

membacakan puisi dengan lafal, 

intonasi dan ekpresi yang tepat  

 

Tahap Reflection 

Atifitas Guru : 

1. Pada tahap ini, guru mengarahkan 

siswa untuk menuliskan 

kesimpulan mengenai materi 

pembelajaran yang telah dipelajari  

2. kemudian guru mngarahkan siswa 

untuk mengungkap kesulitan-
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kesulitan mereka dalam 

memahami materi pelajaran. Dan 

apa yang belum mereka pahami 

3. kemudian guru mengarahkan 

siswa untuk menjelaskan kembali 

materi yang telah disimpulkan 

tanpa melihat buku 

 

Aktivitas Siswa : 

1. Siswa membuat kesimpulan pada 

materi pembelajaran yang telah 

dipelajari hari ini,  

2. kemudian Siswa menyampaikan 

kesulitan yang mereka alami 

ketika mengikuti proses 

pembelajaran. 

3. Siswa memberikan kesan mereka 

selama mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

menyampaikan kesimpulan materi 

pembelajaran tanpa melihat buku 

 

Tahap Autentic Assesment 

Aktifitas guru : 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengerjakan soal yang terdapat 

pada lembar LKPD yang berbasis 

CTL dengan soal pilihan ganda 

yang berjumlah 10 soal 

2. Guru mengarahkan siswa untuk 

memilih salah satu jawaban yang 

paling benar 

3. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengerjakan soal secara individu 

  

Aktifitas Siswa : 

1. Siswa mengerjakan soal yang 

diebrikan guru 

2. Siswa mengamati jawaban yang 

paling benar 

3. Siswa mengerjakan soal secara 

individu 

Penutup  1. Guru memberikan gambaran 

mengenai kegiatan pembelajaran 

pertemuan berikutnya. 

2. Kegiatan pembelajaran diakhiri 

10 menit 
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dengan membaca doa 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Afektif 

No Nama Siswa SIKAP 

Berani Tanggung 

Jawab 

Rajin Teliti 

1  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2                  

3                  

4                  

Keterangan :  

1 : Tidak pernah ditunjukkan  

2 : Kadang-kadang ditunjukkan  

3 : Sering ditunjukkan  

4 : Selalu ditunjukkan 

 

2. Penilaian Kognitif 

Mengerjakan soal pilihan ganda yang tedapat pada LKPD 

 

3. Penilaian Psikomotorik 

Tugas kerja kelompok 

Aspek yang Dinilai  Penilaian 

Sangat Baik Baik Kurang 

Baik 

Melaksanakan perintah yang 

diberikan 

   

Aktif dalam berdiskusi    

Aktif berkomunikasi    

Mengerjakan tugas dengan benar    
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Lampiran 8 : Silabus 
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Lampiran 9 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 10 : Data Validasi  

 

DATA VALIDASI  

Correlations 

(Data Set 1) 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

SOAL1 

SOAL2 

SOAL3 

SOAL4 

SOAL5 

SOAL6  

SOAL7 

SOAL8 

SOAL9 

SOAL10 

SOAL11 

SOAL12 

SOAL13 

SOAL14 

SOAL15 

TOTAL 

,95 

,95 

,91 

,82 

,59 

,64 

,64 

,64 

,91 

,45 

,95 

,45 

,45 

,55 

,59 

10,50 

,213 

,213 

,294 

,395 

,503 

,492 

,492 

,492 

,294 

,510 

,213 

,510 

,510 

,510 

,593 

2,686 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

22 

 

Correlations 

(Data Set 1) 

Descriptive Statistics 
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Lampiran 11 : Data Reabilitas 

 

DATA RELIABILITAS 

Reliability 

Scale All VARIABLES 
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Lampiran 12 : Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 
Gambar 1 

Izin penelitian kepada kepala sekolah 

 
Gambar 2 

Wawancara bersama wali kelas 

 
Gambar 3 

Proses pembelajaran di dalam kelas 

 
Gambar 4 

Membagikan lembar pretest kepada siswa 

 
Gambar 5 

Pengerjaan pretest 

 
Gambar 6 

Siswa diskusi kelompok 

 
Gambar 7 

Siswa diskusi kelompok 

 
Gambar 8 
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